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MOTTO 

 

“Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 

orang lain.” (H.R Bukhari) 

 

“Berdoa dan berusahalah sampai doa-doa atas mimpimu terwujud. Kemudian 

berikan peran terbaikmu atas semua mimpimu untuk orang-orang disekitarmu” 
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ABSTRAK 

 

Munawaroh, Siti. (2021) Analisis Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan 

Majemuk (Multiple Intelligence) pada Siswa Sekolah Dasar. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Anak 

Usia Dini dan Dasar, FKIP Universitas Jambi. Pembimbing (1) Drs. 

Maryono, M.Pd, (2) Ahmad Hariandi, S.Pd.I., M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Multiple Intelligence 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beragamnya karakteristik, bakat, dan juga 

kecerdasan setiap peserta didik. Pada dunia pendidikan, seringkali guru hanya 

mempertimbangkan kecerdasan bahasa dan matematika peserta didik saja tanpa 

mempertimbangkan kecerdasan lainnya. Howard Gardner berpendapat terdapat 

beraneka ragam kecerdasan atau biasa disebut multiple intelligence. Sehingga 

diperlukan pembelajaran yang dapat mengembangkan seluruh kecerdasan peserta 

didk yakni melalui pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk “multiple 

intelligence”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan majemuk (multiple intelligence) siswa Sekolah Dasar. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat studi pustaka 

yaitu penelitian yang mengkaji jurnal, artikel, dan sumber-sumber lainnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence). Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian terdahulu 

dengan topik penelitian pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk 

(multiple intelligence) pada siswa sekolah dasar yang telah dipublikasikan pada 

berbagai jurnal online yang terindeks sinta dan google scholar. Jumlah jurnal-

jurnal yang diperoleh yaitu sebanyak 9 jurnal penelitian yang telah diseleksi 

sesuai dengan topik penelitian. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki 

kecerdasan majemuk dengan kapasitas masing-masing. Melalui pembelajaran 

tematik guru berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan majemuk 

(multiple intelligence) peserta didik yakni kecerdasan linguistik, kecerdasan  

matematika-logika, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

naturalistik, dan kecerdasan eksitensialis dalam proses pembelajaran dengan 

berbagai kegiatan dalam satu tema. Berbagai kecerdasan tersebut dapat 

dikembangkan dengan fasilitas dan proses kegiatan pembelajaran tematik yang 

sesuai, sehingga dapat menjadi wadah bagi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuannya.  
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap individu dilahirkan dengan beraneka ragam karakteristik, bakat, dan 

juga kecerdasan yang berbeda. Kecerdasan menjadi hal yang disoroti dari seorang 

anak, karena dinilai menjadi arah untuk masa depannya. Berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, intelegensi atau kecerdasan adalah hasil atau pembiasaan 

yang tepat dan cepat, baik secara mental ataupun fisik, berkenaan dengan 

pengalaman baru, membuat keahlian dan wawasan yang ada telah siap untuk 

digunakan apabila menghadapi kenyataan atau situasi baru. 

Kecerdasan dinilai menjadi patokan akan berhasil tidaknya seorang anak 

kelak. Terlebih lagi kecerdasan sering kali dikaitkan dengan tinggi rendahnya nilai 

IQ (Intellingences Quotient). Kecerdasan otak/kecerdasan intelektual (IQ) 

digunakan untuk mengelompokkan kemampuan kognitif dan kesiapan seseorang 

didalam memahami sesuatu (Agustania, 2018:2). Jika nilai IQ (Intellingences 

Quotient) seorang anak tinggi maka dapat dinilai cerdas sedangkan jika IQ 

(Intellingences Quotient) seorang anak rendah maka tidak dikatakan cerdas tanpa 

memperhatikan kompetensi, potensi, dan kemampuan anak. 

Kecerdasan selama ini berkaitan dengan kompetensi atau kemampuan 

memahami seseorang akan sesuatu dan memberi pendapat, semakin cerdas 

seseorang maka semakin cepat ia memahami suatu permasalahan dan menetukan 

langkah penyelesaiannya (Mustaqim,2004:104). Pada dunia pendidikan, 

seringkali guru hanya memperhitungkan aspek linguistik dan logika-matematika
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siswa saja tanpa mempertimbangkan aspek lainnya. Sehingga berbagai 

kompetensi yang ada pada diri siswa tidak tereksplor secara optimal. 

Kondisi tersebut tentu saja bertolak belakang dengan konsep kecerdasan 

yang dikemukakan oleh Howard Gardner. Bagi Gardner, kecerdasan anak bukan 

hanya bersumber pada skor standar semata (tes IQ), melainkan dengan dimensi 

(1) kemampuan menuntaskan masalah yang terjalin dalam kehidupan individu; (2) 

kemampuan menciptakan permasalahan baru untuk diselesaikan; (3) kemampuan 

mewujudkan suatu karya atau memberi apresiasi dalam budaya sesorang (dalam 

Hamzah dan Kuadrat, 2014:42). 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada pasal 12 ayat (1) b dikemukakan bahwa “setiap peserta didik pada 

setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuannya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik berhak atas pembelajaran sesuai dengan karakteristik masing-

masing. Howard Gardner memiliki pendapat bahwa terdapat beraneka ragam 

kecerdasan yang siswa miliki atau biasa disebut multiple intelligence atau 

kecerdasan majemuk. Dan masing-masing siswa mempunyai kapasitas dan 

potensi  yang berbeda dalam setiap kecerdasan. 

Howard Gardner berpendapat bahwa kecerdasan adalah kemampuan 

menyelesaikan persoalan atau keterampilan berkarya mewujudkan sesuatu yang 

bernilai bagi lingkungan budaya dan sosial. Siswa diyakini mempunyai 

kecerdasan dalam tingkat yang berbeda satu sama lain dalam upaya pemecahan 

persoalan pada pembelajaran. Kecerdasan majemuk (multiple intelligence) dapat 
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dikelompokkan antara lain (1) kecerdasan linguistik, (2) kecerdasan logis-

matematis, (3) kecerdasan spasial, (4) kecerdasan kinestetik tubuh, (5) kecerdasan 

musikal, (6) kecerdasan interpersonal, (7) kecerdasan intrapersonal, (8) 

kecerdasan naturalis, dan (9) kecerdasan eksistensial. 

Pentingnya pembelajaran berbasis multiple intelligence adalah peserta didik 

dapat belajar sambil meningkatkan seluruh potensi yang ada pada dirinya karena 

kecerdasan dapat distimulasi, dikembangkan sampai batas tertinggi melalui 

pengayaan, dukungan yang baik dan pengajaran. Terdapat banyak cara dalam 

mengembangkan berbagai kecerdasan seorang individu. Dengan mengopitmalkan 

pengembangan kemampuan peserta didik maka pembelajaran akan lebih optimal.  

Sejalan dengan teori multiple intelligence dibutuhkan pembelajaran yang 

menjadi wadah untuk pengembangan berbagai kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang menghubungkan 

dan memadukan beberapa bidang studi pada sebuah tema. Pembelajaran tematik 

tidak hanya terbatas hanya pada kecerdasan konsep dan bahasa saja, tetapi juga 

menggabungkan beberapa konsep kecerdasan yang siswa miliki. Pembelajaran 

tematik memberi keleluasaan kepada siswa agar bisa mengasah berbagai 

kecerdasan dan potensi sesuai dengan prinsipnya yakni pembelajaran berdasarkan 

dengan kemampuan dan sesuatu yang dibutuhkan siswa. 

Sukayati (2004:4) mengungkapkan bahwa salah satu  tujuan pembelajaram 

tematik terpadu yaitu mengoptimalkan pemahaman konsep yang dipelajarinya 

secara lebih bermakna. Pembelajaran tematik memberi kemudahan untuk siswa 

agar bisa memahami konsepsi dalam sebuah pembelajaran karena keterhubungan 
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antar tema. Pembelajaran tematik juga melatih siswa agar dapat berkelompok 

untuk memecahkan masalah, serta menentukan aktivitas yang disenangi siswa 

disesuaikan dengan bakat dan minatnya. 

Berdasarkan hasil penelitian Machali (2014) dengan judul “Dimensi 

Kecerdasan Majemuk dalam Kurikulum 2013” memberikan kesimpulan dalam 

penelitiannya bahwa Kurikulum 2013 yang menggunakan pembelajaran tematik 

mengandung pengembangan sudut pandang kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence) bisa dilihat dari tiga hal pertama, pada pengembangan kompetensi 

yang terdiri dari empat kompetensi inti (KI) yaitu sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan, pada kecerdasan majemuk dapat dikategorikan 

pada dimensi, kecerdasan interpersonal, kecerdasan eksistensial, kecerdasan 

musikal, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan naturalistic, kecerdasan matematis-

logis, dan kecerdasan kinestetik,. Kedua adalah pendekatan yang dipakai yakni 

pendekatan saintifik (scientific approach) meliputi : mengamati (observing), 

menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan 

mengkomunikasikan (communicating) yang sangat sesuai dengan prinsip 

pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan majemuk. Dan ketiga yaitu pada 

sistem evaluasi yang dilakukan berupa penilaian autentik yang sangat relevan 

dengan pengembangan kecerdasan majemuk.  

Mengacu pada permasalahan tersebut, bahwa pembelajaran tematik berbasis 

multiple intelligence dapat mengembangkan berbagai kecerdasan siswa dalam 

sebuah pembelajaran. Peran guru sangat dibutuhkan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik berbasis multiple intelligence pada siswa sekolah dasar. 

Guru harus menyadari pentingnya pembelajaran dengan tidak hanya menekankan 
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satu kecerdasan akan tetapi juga menggali kecerdasan-kecerdasan lainnya yang 

dimiliki siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan 

Majemuk (Multiple Intelligence) pada Siswa Sekolah Dasar” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan penelitian yang akan 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence) pada siswa Sekolah Dasar? 

Rumusan masalah umum tersebut dirinci menjadi rumusan masalah khusus 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan linguistik pada siswa Sekolah Dasar? 

b. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan logika-matematika pada siswa Sekolah Dasar? 

c. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan visual-spasial pada siswa Sekolah Dasar? 

d. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan kinestetik pada siswa Sekolah Dasar? 

e. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan musikal pada siswa Sekolah Dasar? 

f. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal pada siswa Sekolah Dasar? 
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g. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan intrapersonal pada siswa Sekolah Dasar? 

h. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan naturalistik pada siswa Sekolah Dasar? 

i. Bagaimana proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan eksistensialis pada siswa Sekolah Dasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan pembelajaran tematik berbasis multiple intelligence pada 

siswa Sekolah Dasar. 

Tujuan penelitian tersebut dirinci menjadi tujuan penelitian khusus sebagai 

berikut: 

a. Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan linguistik pada siswa Sekolah Dasar. 

b.  Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan logika-matematika pada siswa Sekolah Dasar. 

c. Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan visual-spasial pada siswa Sekolah Dasar. 

d. Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan kinestetik pada siswa Sekolah Dasar. 

e. Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan musikal pada siswa Sekolah Dasar. 

f. Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal pada siswa Sekolah Dasar. 
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g. Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan intrapersonal pada siswa Sekolah Dasar. 

h. Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan naturalistik pada siswa Sekolah Dasar. 

i. Mendeskripsikan proses pembelajaran tematik untuk mengembangkan 

kecerdasan eksistensialis pada siswa Sekolah Dasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran mengenai 

pembelajaran tematik berbasis multiple intelligence pada siswa di sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk 

(multiple intelligence) pada siswa di sekolah dasar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperbaiki 

kualitas pendidikan  serta menambah wawasan dan inspirasi bagi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence) pada siswa sekolah dasar.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Pembelajaran Tematik 

2.1.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 

Kurikulum tematik adalah kurikulum yang mengandung konsepsi 

pembelajaran terpadu yang memakai tema untuk menghubungkan sejumlah 

pelajaran sehingga siswa mendapatkan pengalaman bermakna (Hajar, 2013:21). 

“Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan berbasis tema yang menekankan 

keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan, yakni tidak hanya 

mendorong peserta didik untuk mengetahui (learning to know), tetapi 

peserta didik juga diajak untuk belajar melakukan (learning to do), 

belajar untuk menjadi (learning to be), dan belajar untuk hidup 

bersama (learning ti live together), sehingga aktivitas pembelajaran 

itu menjadi semakin relevan dengan kehidupan nyata dan penuh 

makna bagi siswa” (Prastowo, 2019:4-5).  

 

Pembelajaran tematik merupakan model dari kurikulum terpadu dengan 

memakai tema guna menghubungkan sejumlah bidang studi hingga bisa memberi 

pengalaman bermakna pada siswa (Depdiknas, 2006:5). Pendapat tersebut juga 

diungkapkan Majid (dalam Akbar, dkk, 2016: 17) mengemukakan pembelajaran 

tematik merupakan suatu desain pembelajaran yang mengaitkan beberapa 

pelajaran yang menggambarkan dunia nyata disekitar siswa dan dalam bidang 

kemampuan, serta perkembangan anak. Melalui pembelajaran tematik , guru juga 

bisa memberikan kesempatam penuh bagi siswa yang berguna untuk eksplorasi 

gagasannya serta memunculkan dinamika dalam pendidikan (Hajar, 2013:22). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, bisa disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik adalah sebuah model pembelajaran yang menggabungkan beberapa tema
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dalam suatu pembelajaran yang memfokuskan keikutsertaan dan keaktifan siswa 

serta memberikan pembelajaran secara langsung sehingga menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna.  

2.1.2 Tujuan Pembelajaran Tematik 

Sukayati (2004:4) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaram terpadu yaitu : 

pertama, mengembangkan pemahaman konsepsi yang dipelajarinya agar lebih 

bermakna; kedua, meningkatkan kemampuan menemukan, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi; ketiga, mengembangkan perilaku baik, etika baik dan 

norma yang diperlukan dalam kehidupan; keempat, mengembangkan kemampuan 

sosial seperti kerjasama, tenggang rasa, dan menghormati pandangan orang lain; 

kelima, menumbuhkan semangat dalam belajar; dan memilah kegiatan yang serasi 

dengan keinginan dan keperluan siswa. 

Hal tersebut juga sejalan dengan buku Panduan Penyusunan 

Pembelajaran Tematik Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Dasar yang 

diterbitkan Departemen Agama RI tahun 2009 memamparkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran tematik yaitu; pertama, agar siswa tidak kesulitan untuk 

memfokuskan pada sebuah tema karena pembelajaran disajikan dalam suatu tema 

yang jelas; kedua, agar siswa mampu memahami pelajaran dan mengelaborasikan 

sejumlah KD antar aspek dalam suatu tema; ketiga agar pemahaman siswa 

terhadap materi lebih mendalam; keempat, agar dapat meningkatkan kompetensi 

dasar karena menghubungkan berbagai topik dengan pengalaman siswa dalam 

situasi nyata yang ikat dalam tema tertentu; dan kelima, Waktu yang digunakan 
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guru lebih efisien karena mata pelajaran disajikan secara sistematik dapat 

dipersiapkan secara bersamaan dan dilakukan dalam dua atau tiga pertemuan. 

Khaeruddin, dkk (2007,206-207) menerangkan bahwa poin penting dari 

pembelajaran tematik terdiri dari enam jenis, yaitu : pertama, pengalaman dan 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan tinkat kebutuhan dan perkembangan 

siswa; kedua, menarik karena berangkat dari kebutuhan dan kegemaran siswa; 

ketiga, hasil pembelajaran akan berkesan dikarenakan lebih berarti dan bermakna; 

keempat, meningkatkan keterampilan berfikir siswa sesuai dengan problem yang 

dihadapi; kelima, menanamkan keterampilan sosial dalam bekerja sama, 

komunikasi, tenggang rasa, memahami  pendapat orang lain. Dan, keenam, adalah 

sisi positif lain dari pembelajaran terpadu, meliputi : 

1. Materi jadi lebih berdampingan dengan aktivitas siswa sehingga mereka 

dengan tidak sulit memahami seraya melakukannya. 

2. Mempermudah siswa untuk menghubungkan ikatan materi pada berbagai 

bidang studi. 

3. Melalui kelompok, siswa bisa meningkatkan kompetensi belajarnya dari 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

4. Pembelajaran terpadu dapat menunjang beraneka ragam jenis kecerdasan 

amak. 

5. Guru tidak kesulitan menggunakan metode belajar siswa aktif. 

Menurut Maryono (2017:74) kegunaan tema dalam pembelajaran tematik 

antara lain : 

a. Tema berfungsi sebagai payung untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. 
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b. Tema harus menarik dan bermakna bagi peserta didik untuk belajar pada 

tahap selanjutnya. 

c. Tema diselaraskan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

d. Tema dipilih sesuai keadaan lingkungan belajar peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah pembelajaran berpusat kepada siswa sehingga siswa 

mendapat pengalaman bermakna, menumbuhkan motivasi belajar siswa, dan 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam menemukan, mengolah 

dan memanfaatkan informasi. 

2.1.3 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 

Pada pembelajaran tematik terdapat sembilan prinsip yang mendasari 

pembelajaran tematik yaitu: 

 “Pertama, keterhubungan dengan lingkungan yang bersifat 

kontekstual. Kedua, memiliki tema sebagai media untuk menyatukan 

beberapa bidang studi atau bahan kajian. Ketiga, menggunakan prinsip 

belajar sambil bermain dan menyenangkan. Keempat, pembelajaran  

memberikan pengalaman langsung yang bermakna bagi peserta didik. 

Kelima, menanamkan konsep[ dari berbagai mata pelajaran atau bahan 

kajian dalam suatu proses pembelajaran tertentu. Keenam, pemisahan 

atau pembedaan antara satu pelajaran dengan pembelajaran lainsulit 

dilakukan. Ketujuh, pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuan, kebutuhan, dan minat peserta didik. Kedelapan, 

pembelajaran bersifat fleksibel. Dan, kesembilan, penggunaan variaso 

metode dalam pembelajaran” (Mamat SB, dkk.,2005:14-15). 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tematik perlu diperhatikan prinsip-

prinsip menurut Hernawan (2009:6-7) sebagai berikut:  

“(1) Guru hendaknya tidak bersikap otoriter atau menjadi “single 

actor” yang mendominasi aktivitas dalam pembelajaran. (2) 

Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam 

setiap tugas yang menuntut adanya kerjasama kelompok. (3) Guru 
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perlu bersikap akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang sama 

sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan pembelajaran. (4) 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penilaian diri 

(self evaluation) disamaping bentuk penilaian lainnya. (5) Guru perlu 

mengajak para siswa unruk menilai perolehan belajar yang telah 

dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian kompetensi yang 

telah disepakati”. 

Selajan dengan hal diatas, Trianto (2013:154-156) juga mengungkapkan 

bahwa pembelajaran tematik memiliki prinsip-prinsip antara lain: Pertama, 

prinsip pengeksplorasian tema, merupakan prinsip penting pada pembelajaran 

tematik, yakni tema yang saling terikat dan berhubungan menjadi target penting 

dalam pembelajaran. Kedua, prinsip pengelolaan pembelajaran, yakni guru harus 

bisa menjadi fasilitator dan mediator pada suatu pembelajaran. Ketiga, prinsip 

evaluasi. Keempat, prinsip reaksi, berarti efek penggiring (nurturant effect) 

bagaimana siswa menghadapi pembelajaran yang belum diajarkan oleh guru. 

2.1.4 Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Dalam menerapkan pembelajaran tematik, guru perlu memunculkan 

karakteristik tematik sebagai pembeda dengan pembelajaran lainnya. Sehingga, 

guru berperan penting dalam mengenal beberapa karakteristik kurikulum tematik 

guna pelaksanaanya dalam pembelajaran. Diantara beberapa karakteristik 

kurikulum tematik menurut Prastowo  (2019:15) yaitu : 

“(1) Pembelajaran berpusat pada siswa; (2) Menekankan 

pembentukan pemahaman dan kebermaknaan; (3) Belajar melalui 

pengalaman atau memberikan pengalaman langsung; (4) Lebih 

memperhatikan proses daripada hasil semata; (5) Sarat dengan muatan 

keterkaitan; (6) Pemisahan aspek tidak begitu jelas; (7) Menyajikan 

konsep dari berbagai aspek; (8) Bersifat fleksibel; (9) Hasil 

pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; (10) 

Menggunakan prinsip belajar sambil bemain dan menyenangkan.” 
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Sedangkan karakteristik pembelajaran tematik menurut Hernawan (2009:2-

3) yaitu: (1) berpusat pada siswa; (2) bisa memberi pengalaman langsung pada 

siswa; (3) penguraian berbagai bidang studi menjadi tidak begitu jelas; (4) 

menyuguhkan konsep dari berbagai bidang studi pada proses pembelajaran; (5) 

bersifat luwes (fleskibel); (6) hasil pembelajaran bisa berubah sesuai kebutuhan 

dan minat siswa.” 

Dari penjelasan tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

tematik mempunyai karakteristik yaitu pembelajaran yang berfokus kepada siswa 

agar mendapatkan  pengalaman serta pembelajaran secara langsung berdasarkan  

kebutuhan dan minat siswa. 

2.2 Multiple Intelligence (Kecerdasan Majemuk) 

2.2.1 Pengertian Intelegensi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, intelegensi atau kecerdasan adalah 

hasil atau pembiasaan yang tepat dan cepat, baik secara mental ataupun fisik, 

berke\naan dengan pengalaman baru, menjadikan keahlian dan wawasan pada 

masing-masing individu siap untuk digunakan apabila menghadapi kenyataan atau 

situasi baru. Definisi keceradasan lainnya dikemukakan oleh Agustinalia, (2018:1) 

menggungkapkan kecerdasan merupakan suatu kemampuan atau keterampilan 

yang dimiliki seorang individu untuk mengerti dunia, berpikir rasional, serta bisa 

digunakan untuk menghadapi permasalahan hidup. 

Tokoh pengukuran intelegensi Alfred Binet (dalam Musfiroh, 2014:1.3) 

menjelaskan bahwa intelegensi adalah kompetensi yang mencakup tiga unsur, 

yaitu (1) kompetensi untuk menuntun tindakan atau pikiran, (2) kompetensi untuk 
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memperbaiki arah tindakan atau pikiran, dan (3) kompetensi untuk memberikan 

kritik mengenai tindakan dan pikiran seorang individu atau autocritism. 

Menurutnya, intelegensi adalah daya guna akan sesuatu sehingga taraf tumbuh 

kembang individu dapat dilihat dan dinilai berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan . 

Jadi, bisa diambil kesimpulan bahwa kecerdasan atau intelegensi merupakan 

sebuah kompetensi atau kemampuan dalam mengerti sebuah permasalahan dan 

mencari cara penyelesaiannya berdasarkan pengalaman dan pemahaman yang 

dimiliki individu. 

2.2.2 Pengertian Multiple Intelligence 

Howard Gardner seorang ahli pendidikan dari Harvard University 

mengemukakan bahwa semua individu cerdas. Gardner tidak setuju terhadap 

pendapat  “cerdas” dari sisi IQ (Intelectual Quation) saja, yang menurutnya hanya 

merujuk pada tiga jenis kecerdasan, yakni linguistik, logika-matematik dan 

spasial. 

Menurut Howard Gardner, kecerdasan seseorang bukan  dinilai dari skor IQ 

(Intelectual Quation) melainkan dengan kriteria (1) kompetensi dalam mengatasi 

permasalahan yang terdapat pada setiap individu; (2) kemampuan menghasilkan 

permasalahan baru untuk dirampungkan; (3) kompetensi dalam mewujudkan 

karya atau memberikan penghargaan pada budaya sesorang (dalam, Hamzah dan 

Masri Kuadrat, 2014:42). 

Kecerdasan anak berdasarkan pandangan multiple intelligence Armstrong 

(2013:15-16) juga mengemukakan pendapatnya antara lain: 
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a. Semua individu mempunyai setiap delapan kecerdasan; 

b. Setiap individu dapat mengembangkan berbagai kecerdasan hingga pada 

jenjang kompetensi yang memadai; 

c. Kecerdasan-kecerdasa bekerja bersama-sama dengan teknik yang kompleks; 

d. Terdapat berbagai teknik agar mampu menjadi cerdas pada berbagai 

kategori. 

Multiple intelligence merupakan cara individu untuk berpikir dan bertindak 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan kecerdasan-kecerdasan 

yang dimilikinya, karena semua individu meempunyai kecerdasannya masing-

masing (Akbar, dkk, 2016: 14). Setiap kecerdasan yang manusia miliki akan 

bekerja secara bersama-sama untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, bisa disimpulkan bahwa multiple 

intelligence merupakan kecerdasan dimiliki setiap manusia dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan hidup serta kemampuan dalam menghasilkan suatu karya 

dengan memanfaatkan setiap kecerdasan dan kompetensi yang dimilikinya. 

2.2.3 Komponen Multiple Intelligence 

Pada Tahun 1993 Howard Gardner (dalam Prastowo, 2019:16-27) 

mengemukakan bahwa beberapa komponen kecerdasan yang dimiliki setiap 

individu, diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Kecerdasan Linguistik, kecerdasan linguistik mewujudkan dirinya dalam 

kata-kata, baik dalam tulisan maupun lisan. 

2. Kecerdasan Logis-Matematis, kecerdasan logis matematis berhubungan 

dengan kemampuan ilmiah. Kecerdasan ini berdasarkan pengkajian oleh 



16 
 

 
 

Piaget, yakni kecerdasan yang sering dicirikan sebagai pemikiran kritis dan 

digunakan sebagai bagian dari metode ilmiah. 

3. Kecerdasan Spasial, kecerdasan spasial terkadang disebut kecerdasan visual-

spasial, adalah kemampuan membentuk dan menggunakan model mental. 

Kecerdasan spasial sering dialami  dan diungkapkan dengan berangan-angan, 

berimajinasi dan berperan. 

4. Kecerdasan Musikal, sebagian orang menyebutkan secerdasan musical 

sebagai kecerdasan ritmik atau kecerdasan musical/ritmik. Orang dengan 

kecerdasan ini sangat peka terhadap suara atau bunyi, lingkungan dan juga 

music. 

5. Kecerdasan Badani-Kinestetik, kecerdasan badani-kinestetik sering disebut 

sebagai kecerdasan kinestetik saja. Orang dengan kecerdasan ini memproses 

informasi melalui sensasi yang dirasakan pada badan mereka. 

6. Kecerdasan Interpersonal,  kecerdasan interpersonal ditampakkan pada 

kegembiraan berteman dan kesenangan dalam berbagai macam aktivitas 

sosial serta tidak nyaman atau enggan dalam kesendirian, 

7. Kecerdasan Intrapersonal, kecerdasan intrapersonal tercermin dalam 

kesadaran mendalam akan peasaan batin. Kecerdasan ini, memugkinkan 

sesorang memahami diri sendiri, kemampuan dan pilihannya sendiri. 

Selanjutnya Gardner pada 1996 (dalam Amstrong, 2013:6-7) 

mengemukakan bahwa beberapa komponen kecerdasan yang dimiliki setiap 

individu, diantaranya yakni sebagai berikut : 

1. Kecerdasan Linguistik 
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  Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan mempergunakan kata secara 

lisan ataupun tulisan dengan efektif. 

2. Kecerdasan Matematis-Logis 

Kecerdasan matematis-logis merupakan kemampuan mempergunakan bilangan 

dengan baik serta mengerjakan penalaran dengan tepat. 

3. Kecerdasan Visual-Spasial/Ruang 

Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan mengenali dunia visual-spasial 

dengan tepat (misalnya, sebagai pemburu, pramuka) dan mentranformasikan 

kecerdasan visual-spasial tersebut (misalnya, seorang arsitek) 

4. Kecerdasan Kinestetik 

Kecerdasan kinestetik adalah keahlian seseorang dalam mempergunakan 

anggota tubuh untuk berekspresi menyampaikan ide dan perasaan. 

5. Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan musikal merupakan kemampuan seseorang untuk dapat mengerti 

bentuk-bentuk musik dengan cara memberi tanggapan (misalnya, penggemar 

musik), membedakan (misalnya, kritikus musik), dan mengubah (misalnya, 

sebagai komposer). 

6. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan persepsi dan memahami 

suasana hati, keinginan, motivasi, dan emosianal orang lain. 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

Kemampuan intrapersonal merupakan kemampuan mengerti kepribadian diri 

dan mengambil tindakan berlandaskan penafsiran tersebut. 

8. Kecerdasan Naturalis 
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Kecerdasan naturalis merupakan kemahiran dalam mengetahui dan 

mengklasifikasikan spesies-flora dan fauna di alam sekitar. 

Kemudian pada tahun 1999 Gardner kembali menambahkan satu jenis 

kecerdasan ( dalam Chatib dan Said, 2012: 82) yang terdiri dari kecerdasan 

linguistik-verbal, matematis logis, kecerdasan visual spasial, kecerdasan 

kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal, kecerdasan naturalistik, dan kecerdasan eksistensial. Kecerdasan 

tersebut dapat didefinisikan  sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Lunguistik-Verbal 

Kecerdasan linguistik-verbal adalah kemampuan mengungkapkan kata-kata, 

mempergunakan bahasa untuk mengungkapkan dan menilai makna yang 

kompleks. 

2. Kecerdasan Matematis-logis 

Kecerdasan matematika-logis mengikutsertakan berbagai komponen : 

kemampuan menalar, penghitungan secara matematis, logis dalam berpikir , 

memecahkan permasalahan, mempertimbangkan kesimpulan dan kefokusan 

keterkaitan antara pola-pola numerik. 

3. Kecerdasan Visual-Spasial 

Kecerdasan visual-spasial adalah sudut pandang dalam memproyeksikan 

sesuatu dan potensi untuk berpikir secara tiga dimensi. Kecerdasan ini 

memberi kesempatan orang untuk eksplorasi imajinasi. 

4. Kecerdasan Kinestetik 
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Kecerdasan kinestetik memberi kesempatan kepada individu 

mengembangkan hubungan yang berguna antara tubuh dengan pikiran, 

hingga memperbolehkan tubuh untuk menciptakan gerakan. 

5. Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan musikan adalah kemampuan sesorang yang memiliki kepekaan 

kepada melodi, ritme, nada, dan pola titi nada. 

6. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan mengerti dan bersosialisasi 

dengan orang lain secara efektif. 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan mempersepsikan dengan 

akurat tentang dirinya sendiri dan mempergunakan pemahaman tersebut 

dalam merencanakan kehidupan seseorang. 

8. Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis adalah jenis kecerdasan yang berhubungan dengan 

lingkungan, flora dan fauna, yang tidak hanya menyukai alam untuk 

dikagumi keindahannya, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap lestarinya 

alam itu. 

9. Kecerdasan Eksistensialis 

Kecerdasan eksistensialis adalah kecerdasan seorang mempersiapkan dirinya 

untuk menghadapi kematian, hingga dapat mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Dari berbagai jenis-jenis kecerdasan (multiple intelligence) peneliti 

menyimpulkan bahwa jenis-jenis kecerdasan terdiri dari : (1) kecerdasan 

linguistik, merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah kata-kata dan 
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menggunakan bahasa, (2) kecerdasan matematis-logis, merupakan kemampuan 

seseorang dalam berpikir logis, dan penalaran matematis dengan tepat, (3) 

kecerdasan visual-spasial, merupakan kemampuan membentuk dan 

mengungkapkan imajinasi dalam bentuk visual, (4) kecerdasan kinestetik, 

merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan gerak tubuh untuk 

mengungkapkan ide dan gagasan, (5) kecerdasan musikal, merupakan 

kemampuan seseorang dalam memahami nada dalam musik, (6) kecerdasan 

interpersonal, merupakan kemampuan seseorang dalam memahami perasaan 

orang lain, (7) kecerdasan intrapersonal, merupakan kemampuan seseorang dalam 

memahami diri sendiri,(8) kecerdasan naturalis, merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengenali flora dan fauna di lingkungan sekitar serta turut 

melestarikannya,  (9) kecerdasan eksistensialis, merupakan kemampuan yang 

berhubungan dengan Ketuhanan. 

2.3 Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan Majemuk (Multiple 

Intelligence) 

Multiple intelligence dapat mendukung penerapan pembelajaran tematik di 

sekolah. Aktivitas belajar siswa yang berorientasi multiple intelligence  dapat 

berkembang optimal dengan kurikulum tematik (Akbar, dkk, 2016:13). Penjelasan 

tersebut berdasarkan dengan pernyataan Armstrong (2013:74) yang mengatakan 

bahwa “… teori multiple  intelligence memberi sebuah konteks untuk membangun 

struktur kurikulum tematis”. Pembelajaran tematik dapat menghubungkan subjek-

subjek dan keterampilan-keterampilan memberi kebebasan pada siswa dalam 

mengembangkan multiple intelligence secara praktis (Akbar, dkk, 2016: 13). 
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Multiple intelligence memberikan sebuah cara untuk memastikan aktivitas-

aktivitas pembelajaran yang dipakai pada suatu tema, akan mengaktifkan berbagai 

kecerdasan hingga bisa menumbuhkan bakat tersembunyi anak (Armstrong, 

2013:74). Dengan pembelajaran tematik berbasis multiple intelligence maka siswa 

memiliki kesempatan dalam mengembangkan setiap kompetensi yang ada 

sehingga setiap potensi siswa dapat terlihat. 

Pada Kurikulum 2013 yang digunakan saat ini menggunakan sistem 

pembelajaran tematik, dimana sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 12 ayat (1) b dikemukakan 

bahwa “setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya”. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa dalam pembelajaran memiliki hak yang sama 

sesuai dengan kemampuannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

tematik pada hakikatnya dapat mengembangkan multiple intelligence yang siswa 

miliki. Karena pembelajaran tematik disesuaikan dengan kebutuhan, minat dan 

kemampuan siswa. Sehingga pembelajaran tematik berbasis multiple intelligence 

dapat mengembangkan semua kecerdasan yang siswa miliki. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kecerdasan yang ada pada diri siswa tentu tidak sama satu sama lain. Setiap 

siswa diyakini memiliki kemampuan dan potensi yang harus dikembangkan. 

Howard Gardner meyakini terdapat berbagai kecerdasan yang siswa miliki atau 

yang biasa disebut multiple intelligence. Siswa memiliki kapasitas dan potensi 
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masing-masing dalam kecerdasan tersebut. Dalam mengembangkan kemampuan 

tersebut, perlu adanya wadah bagi siswa agar pembelajaran dapat efektif. Melalui 

pembelajaran tematik berbasis multiple intellingence diharapkan siswa sekolah 

dasar dapat mengembangkan berbagai kecerdasan yang ia miliki dalam 

pembelajaran. 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Identifikasi masalah mengenai pembelajaran tematik berbasis 

kecerdasan majemuk (multiple intelligence) pada siswa Sekolah 

Dasar 

Pengumpulan data berupa jurnal dan artikel yang berkaitan dengan 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence) pada siswa Sekolah Dasar 

 

Memberikan kesimpulan 

Mengkaji dan menganalisis bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

tematik berbasis  kecerdasan majemuk (multiple intelligence) pada 

siswa Sekolah Dasar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif karena menyajikan data berupa deskripsi kata-kata dan 

bahasa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka. Menurut 

Hamzah (2020:7) penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang identik 

dengan kegiatan analisis teks atau wacana yang menyelidiki suatu peristiwa, baik 

berupa perbuatan atau tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang 

tepat. Pada penelitian studi pustaka, peneliti melakukan pemilihan, pengumpulan 

dan menganilisis beberapa jurnal yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa deskripsi tentang pembelajaran tematik 

berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligence) pada siswa Sekolah Dasar. 

Penelitian ini juga mendeskripsikan proses pembelajaran tematik yang 

mengembangkan kecerdasan majemuk pada siswa Sekolah Dasar. 

Sumber data pada penelitian kajian pustaka ini yaitu diperoleh dari jurnal 

penelitian yang telah dipublikasi (terindek sinta dan google scholar) oleh para 

peneliti. Adapun jurnal yang diperoleh dalam penelitian kajian pustaka ini yaitu 

sebanyak 9 jurnal penelitian. Yakni sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Daftar Sumber Data 

No Nama Penulis Tahun 

Terbit 

Judul Alasan 

1 Imam Machali 2014 “Dimensi Kecerdasan Majemuk 

dalam Kurikulum 2013” 
 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 
diangkat peneliti. 

2 Abdul Halim 

Fathani 

2015 “Pembelajaran Matematika 

Berbasis Tematik-Integratif 

Berdasarkan Kecerdasan Majemuk” 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 

diangkat peneliti. 

3 Nurul 

Hidayati 

Rofiah 

2016 “Menerapkan Multiple Intelligence 

dalam Pembelajaran di Sekolah 

Dasar” 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 

diangkat peneliti. 

4 Delora 

Jantung 

Amelia 

2017 “Analisis Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik Berorietasi 

Multiple Intelligence di Kelas Awal 

SD Muhammadiyah 9 Malang” 

 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 

diangkat peneliti. 

5 Yulia 

Pramusinta, 

Chindy Ema 

Elvianah, 
Tiara 

Anggraini 

Maghfiroh 

2018 “Efektivitas Pembelajaran Tematik 

Integratif  Berbasis Multiple 

Intelligence dan Hasil Belajar 

Siswa pada Tema Tumbuhan dan 
Hewan” 

 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 

diangkat peneliti. 

6 I Komang 

Wisnu Budi 

Wijaya 

2018 “Mengembangkan Kecerdasan 

Majemuk Siswa Sekolah Dasar 

(SD) melalui Pembelajaran IPA 

untuk Meningkatkan Mutu Lulusan 

Sekolah Dasar” 

 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 

diangkat peneliti. 

7 Frida Marta 

Argareta 

Simorangkir 

dan Darinda 
Sofia 

2019 “Analisis Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik dengan 

Pendekatan Multiple Intelligence 

Berbasis Budaya Batak Angkola 
Untuk Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar” 

 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 

diangkat peneliti. 

8 Lilis Setiawati 2019 “Pembelajaran Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 

diangkat peneliti. 

9 Siti Pitriani, 

Mizaniya, 

Yuliananingsi

h, Seka 

Andrean, 

Istiningsih 

2020  “Analisis Pembelajaran Tematik-

Integratif Berbasis Multiple 

Intelligence di Era Revolusi 

Industri 4.0” 

Penelitian ini sesuai 

dengan topik yang 

diangkat peneliti. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian studi pustaka metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih, dicari, 

disajikan dan dianalisis. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan yakni studi dokumentasi. Studi dokumentasi yaitu teknik mencari, 

menemukan, dan mengkaji dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Dokumen dalam  penelitian ini dapat berupa buku, jurnal, dan karya tulis ilmiah, 

kemudian dipelajari, dikaji, dan dikategorikan sedemikian rupa sehingga dapat 

diperoleh data yang berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. 

3.4 Uji Validitas Data 

Uji validitas data pada penelitian ini yakni menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber yakni peneliti menggunakan teknik yang sama yaitu 

dokumentasi untuk mendapatkan data dari buku, jurnal, dan artikel. Teknik 

triangulasi ditujukan untuk memeriksa kebenaran data yang didapatkan dari 

berbagai sumber mengenai pembelajaran tematik berbasis multiple intelligence 

pada siswa Sekolah Dasar yang diperoleh dari buku, jurnal dan artikel. 

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis). Pada penelitian ini peneliti akan menganalisis beberapa jurnal 

mengenai pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence) pada siswa Sekolah Dasar. Pada analisis data peneliti akan 

menguraikan dan menyimpulkan data yang telah dikumpulkan. 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur yang lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Hal pertama yang dilakukan yaitu pemilihan topik. Dalam pemilihan topik, 

peneliti berangkat dari permasalahan yang pernah ditemui di sekolah dasar 

pada umumnya. Setelah mendapatkan topik, peneliti melakukan pencarian 

yaitu, mencari berbagai informasi dari berbagai sumber, memilih dan 

menelaah informasi yang dapat dijadikan referensi topik. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti mengumpulkan sumber data, agar penelitian 

dapat disusun maka peneliti mengumpulkan sumber data dari berbagai 

referensi berupa jurnal, buku dan catatan laporan. Setelah sumber data 

terkumpul penulis membaca, menelaah dan menganalisis sumber data yang 

akan dijadikan data pada laporan penelitian. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan laporan, laporan disusun 

secara sistematis berdasarkan hasil analisis atau telaah kajian dari berbagai 

sumber data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Pustaka/Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji beberapa sumber yang kredibel, 

sumber tersebut didapatkan dari jurnal, artikel, dan karya ilmiah yang berkaitan 

dengan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligence) 

pada siswa sekolah dasar yang terindeks sinta dan google scholar. 

4.2 Deskripsi Data dan Temuan Peneltian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji beberapa temuan jurnal yang 

berkaitan dengan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence) pada siswa sekolah dasar. Adapun temuan yang peneliti dapatkan 

yakni mendapatkan 9 jurnal penelitian yang berhubungan dengan topik yang akan 

diteliti.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia Pramusinta, Chindy 

Ema Elvianah, Tiara Anggraini Maghfiroh. Pada tahun 2018 dengan judul 

“Efektivitas Pembelajaran Tematik Integratif  Berbasis Multiple Intelligence dan 

Hasil Belajar Siswa pada Tema Tumbuhan dan Hewan” dilihat dari hasil 

penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 

tematik integratif dan multiple intelligence dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Berikut ini peneliti memaparkan hasil temuan yang terdapat pada jurnal 

berdasarkan topik yang akan diteliti: 
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4.2.1 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Linguistik pada Siswa Sekolah Dasar  

Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan linguistik siswa. 

4.1 Tabel Jurnal Kecerdasan Linguistik 

Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 

Delora Jantung 

Amelia dengan 

judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tematik 

Berorietasi 

Multiple 
Intelligence di 

Kelas Awal SD 

Muhammadiyah 9 

Malang” 

Kegiatan yang mendukung untuk mengembangkan kecerdasan 

linguistik-verbal: 

 Pada siswa kelas 1 guru mengembangkan kecerdasan linguistik verbal 

dengan cara guru meminta siswa membacakan hasil karya siswa di 

depan kelas, memberikan siswa untuk menulis, mengemukakan 

pendapat. Guru melakukan upaya mengembangkan kecerdasan 

linguistic tentang apa fungsi air, digunakan untuk apa air dalam 

kehidupan sehari-hari, akan tetapi pada kelas 1 tidak semua siswa 

mau tampil kedepan kelas. Kegiatan guru mengembangkan 
kecerdasan linguistik verbal di kelas 1 cukup antusias dan dapat 

diterima oleh siswa, siswa mau tampil di depan kelas. 

 Pada siswa kelas 2 guru mengembangkan kecerdasan linguistik verbal 

dengan menstimulus siswa kelas 2 dengan pertanyaan, dengan 

rewards, dan siswa merespon stimulus dari guru. Hal ini dilakukan 

untuk memberikan kesempatan bagi siswa yang tidak mau berbicara, 

tidak mau tampil di depan kelas. 

 Pada siswa kelas 3 siswa sudah berani tampil di depan kelas, berani 

presentasi dan mengeluarkan pendapat hal ini terbukti dengan siswa 

tampil di depan kelas untuk membacakan hasil karangannya, 

mempresentasikan hasil tugas, berani tampil di depan kelas. 

Jurnal 2 
Frida Marta 

Argareta 

Simorangkir dan 

Darinda Sofia 

dengan Judul 

“Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tematik dengan 

Pendekatan 

Multiple 
Intelligence 

Berbasis Budaya 

Batak Angkola 

Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah 

Dasar” 

Adapun kegiatan pembelajaran yang mendukung yaitu guru meminta 
siswa untuk membacakan hasil karya di depan kelas, mengemukakan 

pendapat, mempresentasikan hasil tugas. Selain itu, guru juga memberi 

kesempatan kepada siswa yang tidak mau mengemukakan pendapat 

agar aktif dalam pembelajaran, berani tampil di depan kelas dan 

mengemukakan pendapat. 

Jurnal 3 

Nurul Hidayati 

Rofiah dengan 

Judul 

Untuk meningkatkan kecerdasan linguistik seorang siswa yang memiliki 

kecerdasan majemuk, maka para pendidik dapat mendiskusikan dan 

menggambarkan aktivitas yang melibatkan abjad; fonik (suara); 

pengucapan atau pelafalan; membaca: menulis; mendengar; berbicara, 
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“Menerapkan 

Multiple 

Intelligence 

dalam 

Pembelajaran di 

Sekolah Dasar” 

berdiskusi, dan memberikan laporan lisan; memainkan permainan kata 

dan mengerjakan teka-teki silang. 

Jurnal 4 

Lilis Setiawati  

dengan Judul 

“Pembelajaran 

Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Dalam mengembangkan kecerdasan linguistik, guru telah memfasilitasi 

peserta didik dengan kegiatan presentasi lisan, membaca buku, hafalan 

surat-surat pendek, puisi, drama, bercerita, menulis kalimat, 

mengemukakan pendapat dan lain sebagainya. Strategi yang diterapkan 

guru untuk mengembangkan kecerdasan linguistik-verbal antara lain: 

mendengarkan cerita, membaca, membuat cerita, mendengarkan dan 
membuat puisi, diskusi kelompok, dan meminta peserta didik untuk 

latihan menulis dan menghafal. 

Jurnal 5 

Abdul Halim 

Fathani dengan 

Judul 

“Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis Tematik-

Integratif 

Berdasarkan 

Kecerdasan 

Majemuk” 

Dalam kehidupan sehari-hari, kecerdasan linguistik bermanfaat untuk 

berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis apa pun. Sementara, 

dalam praktik pembelajaran matematika, kecerdasan linguistik dapat 

berperan dalam hal memahami materi. Bagi anak yang memiliki 

kecerdasan linguistik ini tentu dapat memahami materi matematika 

lebih cepat, karena mereka menguasai bahasa komunikasi dalam 

mempelajari materi matematika. 

Jurnal 6 
I Komang Wisnu 

Budi Wijaya 

dengan Judul 

“Mengembangkan 

Kecerdasan 

Majemuk Siswa 

Sekolah Dasar 

(SD) melalui 

Pembelajaran IPA 

untuk 

Meningkatkan 
Mutu Lulusan 

Sekolah Dasar” 

Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, kecerdasan verbal linguistik 
dapat dilatih dengan cara : 

- Menerapkan sistem belajar kelompok. Dengan adanya sistem belajar 

kelompok, siswa akan terlatih untuk berkomunikasi secara lisan 

dengan kelompoknya serta mengkomunikasikan hasil diskusinya 

secara tertulis kepada guru. 

- Menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Guru 
memberikan permasalahan terkait IPA dan meminta siswa 

mengutarakan gagasannya. Dalam proses ini tentu akan terjadi 

debat, sehingga siswa terlatih untuk menyanggah pendapat teman 

atau mempertahankan pendapat sendiri. 

- Melatih siswa mengkomunikasikan pendapat/hasil diskusi di hadapn 

guru dan rekan-rekannya. 

- Memberikan tugas membaca buku terkait IPA. Guru bisa 
menugaskan siswa untuk ke perpustakaan membaca buku referensi 

terkait topik IPA dan meringkasnya. Dengan demikian siswa akan 

terlatih untuk memahami struktur dan makna yang terkandung pada 

buku tersebut. 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, 

Mizaniya, 

Yuliananingsih, 

Seka Andrean, 

Istiningsih dengan 
Judul “Analisis 

Pembelajaran 

Tematik-Integratif 

Berbasis Multiple 

Intelligence di Era 

Revolusi Industri 

4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik beberapa 

hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami anak dan memberikan 

ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri melalui kemampuan-

kemampuannya. Melalui kemajuan teknologi pembelajaran dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan video pembelajaran atau pembelajaran 

berbasis industri. Serta diperlukan pengelompokkan peserta didik 
berdasarkan kecerdasannya, agar dapat dibina lebih lanjut dalam 

peningkatan prestasinya. 

Jurnal 8 Kecerdasan linguistik pada kurikulum 2013 masuk pada Kompetensi 
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Imam Machali 

dengan Judul 

“Dimensi 

Kecerdasan 

Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

Inti 3(KI-3) berupa ranah pengembangan pengetahuan. Hal ini dapat 

dilihat rumusan kompetensi inti yang harus dicapai peserta didik yakni 

memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa  

guru berperan penting dalam terwujudnya pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kecerdasan linguistik peserta didik dalam proses 

pembelajarannya. Kecerdasan linguistik peserta didik dapat dikembangkan melaui 

kegiatan yang merangsang kemampuan mengolah kata dan bahasa peserta didik, 

kegiatan tersebut meliputi kegiatan bercerita, menulis, berdiskusi, bertukar 

pendapat, bersandiwara, dan lain-lain.  

4.2.2 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Matematika-Logika pada Siswa Sekolah Dasar  

Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan Matematika-

Logis siswa 

4.2 Tabel Jurnal Kecerdasan Matematika Logika 

Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 

Delora Jantung 

Amelia dengan 

judul “Analisis 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Tematik 

Berorietasi 

Multiple 

Intelligence di 

Kelas Awal SD 

Muhammadiyah 9 

Malang” 

Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan peserta didik yang 

menyangkut kemampuan bereksperimen, bertanya, menghitung, logika 

deduktif dan deduktif, Kegiatan yang mendukung untuk 

mengembangkan kecerdasan yang lakukan oleh guru antara lain: 

- Kecerdasan logis matematis kelas 1 guru menfasilitasi benda-benda 
yang berhubungan dengan materi. 

- Kecerdasan logis matematis pada kelas 2, guru menfasilitasi siswa 

untuk berhitung di depan kelas. 

- Pada kecerdasan logis matematis guru menfasilitasi siswa untuk 
berhitung dan adanya kasus matematika. 
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Jurnal 2 

Frida Marta 

Argareta 

Simorangkir dan 

Darinda Sofia 

dengan Judul 

“Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tematik dengan 

Pendekatan 
Multiple 

Intelligence 

Berbasis Budaya 

Batak Angkola 

Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah 

Dasar” 

Adapun kegiatan pembelajaran yang mendukung yaitu guru 

memfasilitasi benda- benda atau media yang berhubungan dengan 

materi dan tema, guru memfasilitasi siswa untuk berhitung di depan 

kelas, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan masalah 

matematik melalui adanya kasus matematika yang sesuai materi. 

Dengan demikian, siswa dilatih untuk mampu bereksperimen, bertanya, 

menghitung, serta berpikir secara logika deduktif dan induktif. 

Jurnal 3 

Nurul Hidayati 

Rofiah dengan 

Judul 

“Menerapkan 

Multiple 
Intelligence 

dalam 

Pembelajaran di 

Sekolah Dasar” 

Kecerdasan Matematis (logic smart), mendiskusikan dan 

menggambarkan aktivitas yang melibatkan bilangan dan angka, 

berbagai macam pola, berhitung, komputasi; pengukuran, geometri, 

statistik, kemungkinan, pemecahan masalah, logika,permainan strategi, 

pembuatan grafik. 

Jurnal 4 

Lilis Setiawati  

dengan Judul 

“Pembelajaran 

Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Kecerdasan matematika-logis ialah kemampuan menggunakan pola 

logika untuk menganalisis permasalahan dan melakukan perhitungan 

matematis. Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan 

kecerdasan matematis-logis peserta didik salah satunya dengan 

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan sebuah percobaan sumber 

energi baterai, membandingkan besar bilangan dan mengurutkan 

bilangan dan lain sebagainya. Selain kegiatan dalam pembelajaran, 

logika peserta didik juga dikembangkan melalui fasilitas permainan 
lego, puzzel, ular tangga dan lain-lain yang tersedia di kelas. 

Jurnal 5 

Abdul Halim 

Fathani dengan 

Judul 

“Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis Tematik-

Integratif 

Berdasarkan 

Kecerdasan 

Majemuk” 

Dalam hal penyelenggaraan pembelajaran matematika, seorang guru 

seyogianya memiliki paradigma baru ala multiple intelligences, yakni 

bagaimana agar pelajaran matematika tidak hanya didekati dengan 

menggunakan persepektif kecerdasan matematika saja. Tetapi, 

bagaimana agar pelajaran matematika juga didekati melalui kecerdasan-

kecerdasan lainnya sesuai dengan dominasi kecerdasan pada setiap 

individu anak. 

Jurnal 6 

I Komang Wisnu 
Budi Wijaya 

dengan Judul 

“Mengembangkan 

Kecerdasan 

Majemuk Siswa 

Sekolah Dasar 

(SD) melalui 

Pembelajaran IPA 

Pengembangan kecerdasan matematis logis dalam pembelajaran IPA 

dapat dilakukan dengan cara : 

- Melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. Guru memberikan 

masalah tak terstruktur kepada siswa untuk dicarikan solusinya. 

Dengan demikian, logika, nalar dan kemampuan siswa merancang 

strategi pemecahan masalah akan terlatih. 

- Melatih siswa untuk memprediksi/memperkirakan. 

- Memberikan latihan soal yang bervariasi. Kecerdasan matematis 

logis siswa akan terlatih jika guru IPA sering memberikan latihan 
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untuk 

Meningkatkan 

Mutu Lulusan 

Sekolah Dasar” 

soal dengan variasi jenjang level kognitif yaitu pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi dan kreasi. 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, 

Mizaniya, 

Yuliananingsih, 

Seka Andrean, 

Istiningsih dengan 

Judul “Analisis 

Pembelajaran 
Tematik-Integratif 

Berbasis Multiple 

Intelligence di Era 

Revolusi Industri 

4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik beberapa 

hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami anak dan memberikan 

ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri melalui kemampuan-

kemampuannya. Melalui kemajuan teknologi pembelajaran dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan video pembelajaran atau pembelajaran 

berbasis industry. Serta diperlukan pengelompokkan peserta didik 

berdasarkan kecerdasannya, agar dapat dibina lebih lanjut dalam 

peningkatan prestasinya. 

Jurnal 8 

Imam Machali 

dengan Judul 

“Dimensi 

Kecerdasan 

Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

Kecerdasan matematika-logika pada kurikulum 2013 masuk pada 

Kompetensi Inti 3(KI-3) berupa ranah pengembangan pengetahuan. Hal 

ini dapat dilihat rumusan kompetensi inti yang harus dicapai peserta 

didik yakni memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

   

  Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

guru dapat mengembangkan kecerdasan matematika-logis peserta didik dengan 

berbagai kegiatan yang mendorong kemampuan berpikir kritis, logis dan 

penalaran peserta didik. Kegiatan tersebut dapat berupa bermain teka-teki, 

permainan, proyek, penyelesaian masalah matematika, dan lain-lain. 

4.2.3 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Visual-Spasial pada Siswa Sekolah Dasar  

Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan visual-spasial 

siswa antara lain: 

4.3 Tabel Jurnal Kecerdasan Visual-Spasial 
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Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 

Delora Jantung 

Amelia dengan 

judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tematik 

Berorietasi 

Multiple 

Intelligence di 

Kelas Awal SD 
Muhammadiyah 9 

Malang” 

Kecerdasan spasial adalah kemampuan peserta didik untuk melakukan 

eksplorasi imajinasi, menyeketsa, menggambar, visualisasi, mencorat-

coret, membuat grafik, desain, tabel, seni, video, film dan ilustrasi. 

Kegiatan yang mendukung untuk mengembangkan kecerdasan yang 

lakukan oleh guru antara lain: 

- Pada siswa kelas 1 guru mengembangkan kecerdasan spasial dengan 

banyak kegiatan di kelas yang menggunakan media gambar. 

- Pada siswa kelas 2 guru mengembangkan kecerdasan visual spasial 

dengan menggunakan multimedia interaktif 

- Pada siswa kelas 3 guru mengembangkan kecerdasan visual spasial 

dengan menggunakan multimedia interaktif dan memotivasi siswa 
dengan media gambar. 

Jurnal 2 

Frida Marta 

Argareta 

Simorangkir dan 

Darinda Sofia 

dengan Judul 

“Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tematik dengan 

Pendekatan 
Multiple 

Intelligence 

Berbasis Budaya 

Batak Angkola 

Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah 

Dasar” 

Adapun kegiatan pembelajaran yang mendukung yaitu menggunakan 

media gambar, multimedia interaktif dan memotivasi siswa belajar 

melalui media gambar sesuai tema dalam pembelajaran.Dengan 

demikian siswa mampu untuk mengeksplorasi imajinasi, membuat 

sketsa, menggambar, visualisasi, membuat grafik dan ilustrasi lainnya. 

Jurnal 3 

Nurul Hidayati 

Rofiah dengan 

Judul 

“Menerapkan 
Multiple 

Intelligence 

dalam 

Pembelajaran di 

Sekolah Dasar” 

Kecerdasan Spasial (picture smart), mendiskusikan dan menggambarkan 

yan melibatkan film, fideo, gambar, lukisan dan peragaan; 

menggunakan model dan prototipe; melukis;mengecat; mengukir; peta; 

diagram; puzel jigsaw, berimajinasi dan berperan; rekayasa model. 

Jurnal 4 

Lilis Setiawati  

dengan Judul 

“Pembelajaran 

Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Kecerdasan visual-spasial sangat berkaitan erat dengan imajinasi 

seseorang. Melalui pengembangan kecerdasan ini seseorang akan 

mampu menangkap dan mengubah warna, arah, dan ruang secara akurat 

ke dalam bentuk lukisan, arsitektur, dekorasi serta patung. 

Pengembangan kecerdasan visualspasial telah dilakukan guru dengan 

mengajarkan pemetaan pikiran dan menyediakan kesempatan untuk 

memperlihatkan pemahaman melalui gambar. Seperti gambar matahari, 

listrik, minyak, baterai, makanan dan minuman, gambar tentang benda 
dan pemandangan, dan juga menunjukkan benda-benda nyata. Selain 

itu, guru memberi mereka peluang untuk menggambar dan menghias. 

Jurnal 5 

Abdul Halim 

Fathani dengan 

Judul 

“Pembelajaran 

Matematika 

Seringkali kita saksikan anak usia dini yang suka mencoret-coret 

dinding tembok, menggambar di berbagai kertas kosong, mewarnai, dan 

menyusun unsur-unsur bangunan sepertu puzzle dan balokbalok. 

Namun, seringkali aktivitas ini dipandang negatif oleh sebagian 

orangtua. Padahal, justru pada saat inilah anak sedang mengembangkan 

kecerdasan visual-spasialnya. 
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Berbasis Tematik-

Integratif 

Berdasarkan 

Kecerdasan 

Majemuk” 

Jurnal 6 

I Komang Wisnu 

Budi Wijaya 

dengan Judul 

“Mengembangkan 

Kecerdasan 

Majemuk Siswa 
Sekolah Dasar 

(SD) melalui 

Pembelajaran IPA 

untuk 

Meningkatkan 

Mutu Lulusan 

Sekolah Dasar” 

Kecerdasan visual/spasial dapat dikembangkan dengan cara : 

- Menyajikan data hasil percobaan dalam bentuk tabel/grafik. Dengan 

demikian, siswa akan terlatih untuk menata posisi variabel dalam 

grafik/tabel. 

- Membuat kerajinan tangan yang berhubungan dengan IPA. Misalnya, 

membuat media pembelajaran Tata Surya dengan menggunakan 

benda bulat di sekitarnya atau membuat gambar manusia yang 

dilengkapi dengan organ tubuhnya. 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, 

Mizaniya, 

Yuliananingsih, 

Seka Andrean, 

Istiningsih dengan 
Judul “Analisis 

Pembelajaran 

Tematik-Integratif 

Berbasis Multiple 

Intelligence di Era 

Revolusi Industri 

4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik beberapa 

hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami anak dan memberikan 

ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri melalui kemampuan-

kemampuannya. Melalui kemajuan teknologi pembelajaran dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan video pembelajaran atau pembelajaran 

berbasis industry. Serta diperlukan pengelompokkan peserta didik 
berdasarkan kecerdasannya, agar dapat dibina lebih lanjut dalam 

peningkatan prestasinya. 

Jurnal 8 

Imam Machali 

dengan Judul 

“Dimensi 

Kecerdasan 
Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

Kecerdasan visual-spasial pada kurikulum 2013 masuk pada 

Kompetensi Inti 4 (KI-4) berupa ranah pengembangan keterampilan 

(skill). Rumusan yang akan dicapai pada kompetensi ini adalah 

mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

guru dapat mengembangkan keceerdasan visual-spasial peserta didik melalui 

berbagai kegiatan. Pembelajaran tematik memudahkan guru dalam 

menggabungkan berbagai kecerdasan dalam satu pembelajaran. Kegiatan yang 

dapat mengembangkan kecerdasan visual-spasial perserta didik antara lain 

penggunaan video pembelajaran, penggunaan bahan seni, peta, kamera, grafik, 

lukisan, dan lain-lain didalam pembelajaran 
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4.2.4 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Musikal pada Siswa Sekolah Dasar  

Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan Musikal siswa. 

4.4 Tabel Jurnal Kecerdasan Musikal 

Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 

Delora Jantung Amelia 

dengan judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik 

Berorietasi Multiple 

Intelligence di Kelas 

Awal SD 

Muhammadiyah 9 
Malang” 

Kecerdasan musikal yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan 

menyanyikan sebuah lagu, mengingat melodi musik, mempunyai 

kepekaan dan irama, atau sekadar menikmati musik. Kegiatan yang 

mendukung untuk mengembangkan kecerdasan yang lakukan oleh 

guru antara lain: 

- Pada kelas 1 kegiatan yang sering dilakukan adalah hafalan 
surat-surat pendek dengan tilawati. 

- Pada kelas 2 kegiatan yang sering dilakukan adalah hafalan 

surat-surat pendek dengan tilawati. 

- Pada kelas 3 kegiatan yang sering dilakukan adalah hafalan 

surat-surat pendek dengan tilawati. 

Jurnal 2 
Frida Marta Argareta 

Simorangkir dan 

Darinda Sofia dengan 

Judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik 

dengan Pendekatan 

Multiple Intelligence 

Berbasis Budaya Batak 

Angkola Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah 

Dasar” 

Adapun kegiatan pembelajaran yang mendukung yaitu 
menyanyikan sebuah lagu misalnya lagu daerah Batak Angkola 

dari daerah Tapanuli Selatan atau lagu nasional, mengingat melodi 

dari lagu yang dinyanyikan, peka akan irama lagu serta 

mendengarkan musik bersama-sama.  

Jurnal 3 
Nurul Hidayati Rofiah 

dengan Judul 

“Menerapkan Multiple 

Intelligence dalam 

Pembelajaran di 

Sekolah Dasar” 

Kecerdasan Musik (music smart), mendiskusikan dan 
menggambarkan aktivitas yang melibatkan mendengarkan dan 

menciptakan musik baik secara vokal maupun instrumental; 

mereproduksi melodi; menyelidiki dan merespon bunyi, 

lingkungan dan juga musikal; ikut serta dalam gerakan ritmik; 

menciptakan ritme 

Jurnal 4 

Lilis Setiawati  dengan 

Judul “Pembelajaran 

Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Kecerdasan ini sering kali dikembangkan oleh guru melalui 

kegiatan bernyanyi yang dilakukan diawal pembelajaran saat 

melakukan alfa zona atau saat disela-sela pembelajaran. Selain itu, 

guru juga memutarkan iringan musik pada saat pembelajaran 

sedang berlangsung. Hal tersebut bertujuan untuk memberi 

semangat para peserta didik untuk belajar dengan diberikannya 
iringan musik. 

Jurnal 5 

Abdul Halim Fathani 

dengan Judul 

“Pembelajaran 

Matematika Berbasis 

Tematik-Integratif 

Berdasarkan 

Strategi pembelajaran untuk kecerdasan musikal. Ada lima strategi 

yang dapat diterapkan, antara lain (1) irama, lagu, nyanyian, 

ketukan, dapat digunakan untuk mengeja kata-kata dalam irama. 

(2) diskografis, guru mengaitkan materi dengan lagu tertentu 

kemudian siswa diminta untuk berdiskusi tentang lagu tersebut. (3) 

musik supermemori, pembelajaran yang dilatarbelakangi oleh 

alunan musik dan dapat diingat lebih lama. (4) konsep musik, nada 
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Kecerdasan Majemuk” musik dapat digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan 

konsep, bagian, dan skema dalam mata pelajaran. (5) musik 

suasana hati, menggunakan lagu atau suasana emosi untuk mata 

pelajaran tertentu, misalnya musik klasik dan kontemporer. 

Jurnal 6 

I Komang Wisnu Budi 

Wijaya dengan Judul 

“Mengembangkan 

Kecerdasan Majemuk 

Siswa Sekolah Dasar 

(SD) melalui 

Pembelajaran IPA 
untuk Meningkatkan 

Mutu Lulusan Sekolah 

Dasar” 

Meskipun beda rumpun ilmu dengan IPA, namun kecerdasan 

musikal bisa dilatih dalam pembelajaran IPA dengan cara : 

- Memberikan ice breaking berupa menyanyi bersama atau 

mendengar musik. Ice breaking adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan guru di tengah pembelajaran untuk merelaksasi saraf 
otak siswa namun tetap menjaga konsentrasi siswa. 

- Ketika mempelajari materi tentang Hewan, guru bisa 

menyisipkan kegiatan mengenal berbagai macam suara hewan. 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, Mizaniya, 

Yuliananingsih, Seka 

Andrean, Istiningsih 

dengan Judul “Analisis 

Pembelajaran Tematik-

Integratif Berbasis 

Multiple Intelligence 

di Era Revolusi 

Industri 4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik 

beberapa hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami anak dan 

memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri melalui 

kemampuan-kemampuannya. Melalui kemajuan teknologi 

pembelajaran dapat dilakukan dengan pemanfaatan video 

pembelajaran atau pembelajaran berbasis industry. Serta diperlukan 

pengelompokkan peserta didik berdasarkan kecerdasannya, agar 

dapat dibina lebih lanjut dalam peningkatan prestasinya. 

Jurnal 8 
Imam Machali dengan 

Judul 

“Dimensi Kecerdasan 

Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

Kecerdasan musikal pada kurikulum 2013 masuk pada Kompetensi 
Inti 3(KI-3) berupa ranah pengembangan pengetahuan. Hal ini 

dapat dilihat rumusan kompetensi inti yang harus dicapai peserta 

didik yakni memahami, menerapkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa guru dapat mengembangkan kecerdasan musikal peserta didik dengan 

berbagai kegiatan yang dapat merangsang kecerdasan tersebut. Kegiatan 

tersebut antara lain dapat berupa mencipta lagu, bernyayi, bertepuk tangan, 

mengaransemen musik, dan bisa berupa hafalan ayat-ayat pendek sambil 

menggunakan nada dalam membacakannya.  
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4.2.5 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Kinestetik pada Siswa Sekolah Dasar  

Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan Kinestetik siswa. 

4.5 Tabel Jurnal Kecerdasan Kinestetik 

Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 
Delora Jantung Amelia 

dengan judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik 

Berorietasi Multiple 

Intelligence di Kelas 

Awal SD 

Muhammadiyah 9 

Malang” 

Kecerdasan ini mencakup keterampilan khusus seperti 
koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, fleksibilitas, 

dan kecepatan. Kegiatan yang mendukung untuk 

mengembangkan kecerdasan yang lakukan oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

- Pada kelas 1 kegiatan yang sering dilakukan guru untuk 

mengembangkan kecerdasan jasmani kinestetik adalah 

dengan mendesain lingkungan belajar di kelas dengan belajar 

di bawah (karpet) dan di atas (kursi). Guru mengajak siswa 

melakukan kegiatan seperti tepuk tangan, meloncat dan 
berlari di tempat. 

- Pada kelas 2 kegiatan yang sering dilakukan guru untuk 

mengembangkan kecerdasan kinestetik adalah dengan 

melakukan ice breaking dengan meminta semua siswa berdiri 

kemudian melakukan gerakan-gerakan tangan dan kaki. 

- Pada kelas 3 kegiatan yang sering dilakukan adalah 
melakukan tepuk “Anak Saleh” setiap awal pembelajaran dan 

di akhir pembelajaran. 

Jurnal 2 

Frida Marta Argareta 

Simorangkir dan 

Darinda Sofia dengan 

Judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik 

dengan Pendekatan 

Multiple Intelligence 

Berbasis Budaya Batak 
Angkola Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar” 

Adapun kegiatan pembelajaran yang mendukung yaitu 

mengembangkan kecerdasan jasmani dengan tepuk tangan, 

melompat, berlari di tempat.Selain itu, dilakukan juga ice 

breaking dengan melakukan gerakan tangan dan kaki.Dengan 

demikian, siswa mampu menggunakan seluruh tubuh untuk 

mengekspresikan ide, perasaan, dan gerakan tangan atau kaki 

untuk mentransformasikan sesuatu. 

Jurnal 3 

Nurul Hidayati Rofiah 

dengan Judul 

“Menerapkan Multiple 

Intelligence dalam 

Pembelajaran di Sekolah 

Dasar” 

Kecerdasan Kinestetis (body smart), mendiskusikan dan 

menggambarkan aktivitas dan keterampilan otot besar maupun 

kecil; kegiatan fisik; membuat denah atau membangun suatu 

benda; peragaan; modeling; tarian; olah raga; berkeliling; 

mengerjakan sesuatu secara fisik; bahasa tubuh; koordinasi mata-

tangan. 

Jurnal 4 

Lilis Setiawati  dengan 

Judul “Pembelajaran 

Berbasis Multiple 
Intelligence” 

Kegiatan yang dilakukan guru guna mengembangkan kecerdasan 

kinestetik peserta didiknya antara lain dengan melakukan 

permainan ketangkasan menangkap bola, melakukan perform 

kelompok menari (gerak dan lagu). Selain itu, ada juga kegiatan 
seperti renang bulanan, fun cooking dan kegiatan assambly yang 

sudah dirancang oleh sistem sekolah untuk dapat mendukung dan 
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mengembangkan kecerdasan kinestetik dan kecerdasan lainnya. 

Jurnal 5 

Abdul Halim Fathani 

dengan Judul 

“Pembelajaran 

Matematika Berbasis 

Tematik-Integratif 

Berdasarkan Kecerdasan 

Majemuk” 

Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jenis kecerdasan ini 

biasanya dilakukan di luar kelas. Dalam pembelajaran 

matematika, untuk materi Luas dan keliling bangun datar 

misalnya, guru dapat memberikan instruksi agar siswa 

mempraktikkan secara langsung berapa luas dan keliling 

lapangan bola voli atau halaman sekolah yang berbentuk persegi 

panjang. Anak dapat langsung memiliki pengalaman untuk 

mengetahui luas dan keliling halaman tersebut. 

Jurnal 6 

I Komang Wisnu Budi 

Wijaya dengan Judul 

“Mengembangkan 
Kecerdasan Majemuk 

Siswa Sekolah Dasar 

(SD) melalui 

Pembelajaran IPA untuk 

Meningkatkan Mutu 

Lulusan Sekolah Dasar” 

Kecerdasan kinestetis dapat dikembangkan dengan cara mengajak 

siswa melakukan eksperimen sebagai bagian dari proses 

pembelajaran IPA. Dalam melaksanakan eksperimen, 

keterampilan proses sains siswa akan terlatih seperti melakukan 

observasi dan menggunakan alat dan bahan. Dengan demikian, 
siswa akan dilatih untuk terampil dan menyeimbangkan gerak 

motorik kasar dan halus. 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, Mizaniya, 

Yuliananingsih, Seka 

Andrean, Istiningsih 

dengan Judul “Analisis 

Pembelajaran Tematik-

Integratif Berbasis 
Multiple Intelligence di 

Era Revolusi Industri 

4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik 

beberapa hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami anak 

dan memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri 

melalui kemampuan-kemampuannya. Melalui kemajuan 

teknologi pembelajaran dapat dilakukan dengan pemanfaatan 

video pembelajaran atau pembelajaran berbasis industry. Serta 

diperlukan pengelompokkan peserta didik berdasarkan 
kecerdasannya, agar dapat dibina lebih lanjut dalam peningkatan 

prestasinya. 

Jurnal 8 

Imam Machali dengan 

Judul 

“Dimensi Kecerdasan 

Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

Kecerdasan kinestetik pada kurikulum 2013 masuk pada 

Kompetensi Inti 4 (KI-4) berupa ranah pengembangan 

keterampilan (skill). Rumusan yang akan dicapai pada 

kompetensi ini adalah mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 

serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

  Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik dalam pembelajaran tematik, guru 

dapat menggunakan kegiatan yang melibatkan aktivitas tubuh dalam pembelajaran 

dalam suatu tema. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat berupa permainan sambil 

belajar, bermain peran, ice breaking, melompat dan berlari di tempat. 

4.2.6 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Interpersonal pada Siswa Sekolah Dasar  
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Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan Interpersonal 

siswa. 

4.6 Tabel Jurnal Kecerdasan Interpesrsonal 

Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 

Delora Jantung Amelia 

dengan judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik 

Berorietasi Multiple 

Intelligence di Kelas 

Awal SD 

Muhammadiyah 9 
Malang” 

Kemampuan ini menyangkut: memimpin, mengorganisasi, 

berinteraksi, menyayangi, berbicara, sosialisasi, manipulasi, 

menjadi pendamai, permainan kelompok, klub, teman-teman, 

kelompok kerjasama. Kegiatan yang mendukung untuk 

mengembangkan kecerdasan yang lakukan oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

- Pada kelas 1 untuk kecerdasan interpersonal yaitu sering 
dilakukan guru yaitu adanya kegiatan berdiskusi dengan 

teman, mengajari teman yang belum mengerti peajaran. 

- Pada kelas 2 untuk kecerdasan interpersonal yaitu sering 

dilakukan guru yaitu adanya kegiatan berdiskusi dengan 

teman, mengajari teman yang belum mengerti peajaran. 

- Pada kelas 3 untuk kecerdasan interpersonal yaitu sering 
dilakukan guru yaitu adanya kegiatan berdiskusi dengan 

teman, mengajari teman yang belum mengerti peajaran. 

Jurnal 2 

Frida Marta Argareta 

Simorangkir dan 

Darinda Sofia dengan 

Judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik 

dengan Pendekatan 

Multiple Intelligence 
Berbasis Budaya Batak 

Angkola Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah 

Dasar” 

Adapun kegiatan pembelajaran yang mendukung yaitu berdiskusi 

dengan teman, mengajari teman yang belum mengerti pelajaran. 

Dengan demikian, siswa mampu untuk memimpin, 

mengorganisasi, berinteraksi, berdiskusi serta bekerjasama dalam 

tim atau kelompok. 

Jurnal 3 

Nurul Hidayati Rofiah 

dengan Judul 

“Menerapkan Multiple 

Intelligence dalam 

Pembelajaran di 

Sekolah Dasar” 

Kecerdasan Interpersonal (people smart), mendiskusikan dan 

menggambarkan aktivitas yang melibatkan kelompok belajar 

kooperatif (belajar bersama), proyek kelompok, penyelesaian 

konflik mencapai kesepakatan (consessus), tanggung jawab badan 

organisasi sekolah dan siswa, kehidupan berteman dan susila, 

empati 

Jurnal 4 

Lilis Setiawati  dengan 
Judul “Pembelajaran 

Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Guru kelas 1 seringkali memberikan kegiatan permainan kelompok 

bersama teman satu kelas setelah jam istirahat atau sebelum akhir 
pembelajaran dan bahkan ketika pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut bertujuan untuk membentuk sikap kerjasama antar peserta 

didik. Selain itu, terlihat beberapa kali guru meminta peserta didik 

untuk mengajari temannya terkait materi pembelajaran yang belum 

paham. Kegiatan lain yang diberikan guru adalah dengan 

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan diskusi kelompok dan 

kerja kelompok. 

Jurnal 5 

Abdul Halim Fathani 

dengan Judul 

Anak-anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi 

cenderung mudah memahami perasaan orang lain. Mereka mudah 

memiliki banyak teman dan sering menjadi pemimpin di antara 
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“Pembelajaran 

Matematika Berbasis 

Tematik-Integratif 

Berdasarkan 

Kecerdasan Majemuk” 

mereka. Karakter yang demikian tentu sangat bermanfaat jika 

diakomodasi dalam kegiatan pembelajaran matematika, dengan 

cara memaksimalkan metode diskusi. Anak yang cerdas 

interpersonal akan memiliki sifat senang berbagi pengetahuan dan 

informasi, suka membantu memberi penjelasan materi kepada 

teman lain yang masih belum (kurang) mamahami materi. 

Jurnal 6 

I Komang Wisnu Budi 

Wijaya dengan Judul 

“Mengembangkan 

Kecerdasan Majemuk 

Siswa Sekolah Dasar 
(SD) melalui 

Pembelajaran IPA 

untuk Meningkatkan 

Mutu Lulusan Sekolah 

Dasar” 

Kecerdasan interpersonal dapat dilatih dengan cara melaksanakan 

kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Ciri dari pembelajaran kooperatif adalah adanya tim 

yang bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ketika 

siswa bergabung dalam sebuah tim maka siswa akan terlatih untuk 

berkomunikasi, berinteraksi, berorganisasi, memimpin dan 
memahami perbedaan sudut pandang. Model pembelajaran 

kooperatif yang bisa digunakan dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar misalnya Jigsaw, STAD, Group Investigation dan 

Team Group Tournament (TGT). 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, Mizaniya, 

Yuliananingsih, Seka 

Andrean, Istiningsih 

dengan Judul “Analisis 

Pembelajaran Tematik-

Integratif Berbasis 

Multiple Intelligence 
di Era Revolusi 

Industri 4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik 

beberapa hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami anak dan 

memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri melalui 

kemampuan-kemampuannya. Melalui kemajuan teknologi 

pembelajaran dapat dilakukan dengan pemanfaatan video 

pembelajaran atau pembelajaran berbasis industri. Serta diperlukan 

pengelompokkan peserta didik berdasarkan kecerdasannya, agar 

dapat dibina lebih lanjut dalam peningkatan prestasinya. 

Jurnal 8 

Imam Machali dengan 

Judul 

“Dimensi Kecerdasan 

Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

Kecerdasan interpersonal pada kurikulum 2013 masuk pada 

Kompetensi Inti 2 (KI-2) berupa ranah pengembangan ranah sikap 

sosial. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik dengan kecerdasan interpersonal dalam pembelajan 

menyukai kegiatan yang melibatkan kegiatan sosial seperti berdiskusi, bertukar 

pendapat, saling membantu sesama teman, permainan yang melibatkan tim, 

dan lain-lain. 

4.2.7 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Intrapersonal pada Siswa Sekolah Dasar  
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Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan Intrapersonal 

siswa. 

4.7 Tabel Jurnal Kecerdasan Intrapersonal 

Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 

Delora Jantung 

Amelia dengan judul 

“Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tematik 

Berorietasi Multiple 

Intelligence di Kelas 
Awal SD 

Muhammadiyah 9 

Malang” 

Kemampuan intrapersonal menyangkut: berfikir, meditasi, 

bermimpi, berdiam diri, mencanangkan tujuan, refleksi, merenung, 

membuat jurnal, menilai diri, waktu menyendiri, proyek yang dirintis 

sendiri, menulis, introspeksi. Kegiatan yang mendukung untuk 

mengembangkan kecerdasan yang lakukan oleh guru adalah sebagai 

berikut: 

- Pada kelas 1 kecerdasan intrapersonal yang sering dilakukan oleh 
guru untuk mengembangkan yaitu siswa di minta untuk belajar 

sendiri. Ketika guru belum datang ke kelas guru pendamping 

meminta peserta didik untuk belajar sendiri. 

- Pada siswa kelas 2 kecerdasan intrapersonal yang dapat 

dilakukan guru untuk mengembangkan adalah siswa diminta 

untuk menilai karyanya sendiri. 

- Pada siswa kelas 3 guru mengembangkan kecerdasan 
intrapersonal dengan cara siswa diminta untuk belajar sendiri, 

siswa menilai hasil karyanya sendiri dan mengomentari hasil 

karyanya. 

Jurnal 2 

Frida Marta Argareta 

Simorangkir dan 

Darinda Sofia 

dengan Judul 

“Analisis 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Tematik dengan 

Pendekatan Multiple 

Intelligence Berbasis 

Budaya Batak 

Angkola Untuk 

Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar” 

Adapun kegiatan pembelajaran yang mendukung yaitu siswa diminta 

untuk belajar sendiri, walaupun guru belum datang mendampingi 

siswa di kelas.Selain itu, guru meminta siswa untuk melakukan 

penilaian terhadap karyanya sendiri serta mengomentari hasil 

karyanya.Dengan demikian, siswa mampu untuk berpikir, menulis, 

merencanakan tujuan, melakukan refleksi, menilai diri, membuat 

jurnal, merancang proyek sendiri serta melakukan penilaian karya 
sendiri. 

Jurnal 3 

Nurul Hidayati 

Rofiah dengan Judul 

“Menerapkan 
Multiple Intelligence 

dalam Pembelajaran 

di Sekolah Dasar” 

Kecerdasan Intrapersonal (self smart), mendiskusikan dan 

menggambarkan aktivitas yang melibatkan refleksi (pemikiran 

mendalam atau perenungan), perasaan, analisis diri, percaya diri, 

mandiri, harga diri, pengelolaan waktu, merencanakan masa depan, 

Jurnal 4 

Lilis Setiawati  

dengan Judul 

“Pembelajaran 

Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Kecerdasan intrapersonal mencirikan kemampuan seseorang dalam 

berpikir secara reflektif yaitu mengacu kepada kesadaran mengenai 

perasaan dan proses pemikiran diri sendiri. Peserta didik yang 

memiliki kecenderungan kecerdasan intrapersonal diberikan 

bimbingan secara personal seperti bimbingan mengeja, membaca, 

menulis bercerita dan menghafal al-quran juz 30. Upaya guru 

tersebut juga untuk menciptakan sikap percaya diri pada diri peserta 

didik. 
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Jurnal 5 

Abdul Halim Fathani 

dengan Judul 

“Pembelajaran 

Matematika Berbasis 

Tematik-Integratif 

Berdasarkan 

Kecerdasan 

Majemuk” 

Kecerdasan intrapersonal menunjukkan kemampuan untuk 

berhubungan dengan dirinya sendiri. Ketika mempelajari 

matematika, seolah-olah guru selalu mengondisikan kegiatan 

pembelajarannya lebih pada bersifat individual. Sehingga tidak 

heran, jika kebiasaaan (pengalaman) ini dapat memcau peningkatan 

kecerdassan intrapersonal setiap individu anak. 

Jurnal 6 

I Komang Wisnu 

Budi Wijaya dengan 
Judul 

“Mengembangkan 

Kecerdasan 

Majemuk Siswa 

Sekolah Dasar (SD) 

melalui 

Pembelajaran IPA 

untuk Meningkatkan 

Mutu Lulusan 

Sekolah Dasar” 

Kecerdasan intrapersonal berkaitan dengan kemampuan untuk 

memotivasi diri dan memanajemen emosi. Dalam pembelajaran IPA, 

kecerdasan ini dapat dilatih dengan cara : 

- Memberikan tugas mandiri kepada siswa 

- Senantiasa memotivasi siswa dalam belajar 

- Menghadirkan nuansa konflik kognitif dalam kegiatan diskusi 
kelas 

- Dalam melaksanakan belajar kelompok, guru membentuk 

kelompok secara heterogen 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, 

Mizaniya, 
Yuliananingsih, Seka 

Andrean, Istiningsih 

dengan Judul 

“Analisis 

Pembelajaran 

Tematik-Integratif 

Berbasis Multiple 

Intelligence di Era 

Revolusi Industri 

4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik beberapa 

hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami anak dan 

memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri melalui 
kemampuan-kemampuannya. Melalui kemajuan teknologi 

pembelajaran dapat dilakukan dengan pemanfaatan video 

pembelajaran atau pembelajaran berbasis industry. Serta diperlukan 

pengelompokkan peserta didik berdasarkan kecerdasannya, agar 

dapat dibina lebih lanjut dalam peningkatan prestasinya. 

Jurnal 8 

Imam Machali 
dengan Judul 

“Dimensi 

Kecerdasan 

Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

Kecerdasan intrapersonal pada kurikulum 2013 masuk pada 

Kompetensi Inti 2 (KI-2) berupa ranah pengembangan ranah sikap 
sosial. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan kecerdasan intrapersonal membutuhkan pembelajaran yang bersifat 

individual. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengembangkan kecerdasan ini 

yaitu memberikan peserta didik dalam belajar mandiri, membuat karya secara 

individu dan menilai karyanya sendiri. 
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4.2.8 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Naturalistik pada Siswa Sekolah Dasar  

Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan Naturalistik 

siswa. 

4.8 Tabel Jurnal Kecerdasan Naturalistik 

Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 

Delora Jantung 

Amelia dengan 

judul “Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tematik 

Berorietasi 

Multiple 
Intelligence di 

Kelas Awal SD 

Muhammadiyah 9 

Malang” 

Kecerdasan naturalistik didefinisikan sebagai keahlian mengenali dan 

mengategori spesies, baik flora maupun fauna, di lingkungan sekitar, 

dan kemampuannya mengolah dan memanfaatkan alam, serta 

melestarikannya. Kegiatan yang mendukung untuk mengembangkan 

kecerdasan yang lakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 

- Guru mengembangkan kecerdasan naturalistik di kelas 1 dengan 
cara guru mengaitkan pembelajaran di kelas dengan keadaan 

dilingkungan, guru menceritakan tentang alam 

- Guru mengembangkan kecerdasan naturalistik di kelas 2 dengan 

cara guru bercerita tentang alam, mengunakan media yang langsung 

tersedia di alam. 

- Guru mengembangkan kecerdasan naturalistik di kelas 3 dengan 
cara guru bercerita tentang alam, siswa diminta mengamati video 

yang berhubungan dengan alam, atau hewan dan tumbuhan. 

Jurnal 2 

Frida Marta 

Argareta 

Simorangkir dan 

Darinda Sofia 

dengan Judul 

“Analisis 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tematik dengan 
Pendekatan 

Multiple 

Intelligence 

Berbasis Budaya 

Batak Angkola 

Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah 

Dasar” 

Adapun kegiatan pembelajaran yang mendukung yaitu mengaitkan 

pembelajaran sesuai tema dengan keadaan lingkungan, guru 

menceritakan tentang alam sekitar daerah Kabupaten Tapanuli Selatan, 

menggunakan media yang sudah tersedia di alam, maupun mengamati 

video yang menanyangkan tentang alam, hewan atau tumbuhan. Dengan 

demikian, siswa mampu untuk mengenali dan mengkategorikan jenis 

tumbuhan maupun hewan di lingkungan sekitar.Siswa juga mampu 

mengolah dan memanfaatkan alam sekitar dan melestarikannya. 

Jurnal 3 

Nurul Hidayati 

Rofiah dengan 

Judul 
“Menerapkan 

Multiple 

Intelligence 

dalam 

Pembelajaran di 

Sekolah Dasar” 

Kecerdasan Naturalis (nature smart), mendiskusikan dan 

menggambarkan aktivitas yang melibatkan alam dan lingkungan sekitar, 

flora dan fauna. 
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Jurnal 4 

Lilis Setiawati  

dengan Judul 

“Pembelajaran 

Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Kegiatan pembelajaran yang telah guru upayakan di antaranya 

mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan alam terbuka seperti 

pembelajaran sumber energi dan makhluk hidup yang 

membutuhkannya, salah satu contohnya adalah melakukan observasi 

tumbuhan yang memerlukan energi dari matahari dan air. Selain itu, 

dalam setiap bulannya ada jadwal belajar diluar kelas seperti berkunjung 

ke tempat-tempat bersejarah, taman maupun gedung teknologi dan 

pemerintahan 

Jurnal 5 

Abdul Halim 

Fathani dengan 

Judul 
“Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis Tematik-

Integratif 

Berdasarkan 

Kecerdasan 

Majemuk” 

kecerdasan naturalis dapat ditumbuhkan melalui berbagai cara. Pertama, 

guru dapat mengajak anak-anak menikmati dan mengamati alam 

terbuka. Pembelajaran dapat dilakukan di luar kelas. Kedua, guru dapat 

menyediakan materi-materi yang tepat untuk naturalis. Ketiga, guru 
dapat menciptakan permainan dan program pembelajaran yang 

berkaitan dengan unsur-unsur alam. Keempat, guru dapat menyediakan 

buku-buku dan VCD yang memuat seluk-beluk hewan, alam, dan 

tumbuhan dengan gambar-gambar yang bagus dan menarik. 

Jurnal 6 

I Komang Wisnu 

Budi Wijaya 

dengan Judul 

“Mengembangkan 

Kecerdasan 
Majemuk Siswa 

Sekolah Dasar 

(SD) melalui 

Pembelajaran IPA 

untuk 

Meningkatkan 

Mutu Lulusan 

Sekolah Dasar” 

Kecerdasan naturalis dicirikan dengan kepekaan dan pemahaman siswa 

tentang alam. Ini tentu sangat dekat dengan objek pembelajaran IPA. 

Kecerdasan naturalis dapat dikembangkan dengan cara : 

- Melaksanakan pembelajaran IPA di luar kelas. Misalnya, ketika 
mempelajari tentang tumbuhan siswa diajak mengidentifikasi nama 

dan ciri tumbuhan yang ada di halaman sekolah. 

- Menjelaskan pentingnya keberadaan tumbuhan dan hewan dalam 

keseimbangan alam dan kelangsungan hidup manusia sehingga 

timbul motivasi dalam diri siswa untuk melestarikannya. 

- Memasang poster tentang keanekaragaman hayati di ruang kelas 
sehingga siswa mengenal berbagai jenis flora dan fauna. 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, 

Mizaniya, 

Yuliananingsih, 
Seka Andrean, 

Istiningsih dengan 

Judul “Analisis 

Pembelajaran 

Tematik-Integratif 

Berbasis Multiple 

Intelligence di Era 

Revolusi Industri 

4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik beberapa 

hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami anak dan memberikan 

ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri melalui kemampuan-

kemampuannya. Melalui kemajuan teknologi pembelajaran dapat 
dilakukan dengan pemanfaatan video pembelajaran atau pembelajaran 

berbasis industry. Serta diperlukan pengelompokkan peserta didik 

berdasarkan kecerdasannya, agar dapat dibina lebih lanjut dalam 

peningkatan prestasinya. 

Jurnal 8 

Imam Machali 

dengan Judul 

“Dimensi 
Kecerdasan 

Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

Kecerdasan naturalistik pada kurikulum 2013 masuk pada Kompetensi 

Inti 4 (KI-4) berupa ranah pengembangan keterampilan (skill). Rumusan 

yang akan dicapai pada kompetensi ini adalah mengolah, menalar, 

menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

guru dapat mengembangkan kecerdasan naturalis dengan berbagai aktivitas yang 

melibatkan alam dan lingkungan. Kegiatan tersebut tentu dalam pembelajaran 

tematik dapat melibatkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema 

4.2.9 Proses Pembelajaran Tematik untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Eksistensialis pada Siswa Sekolah Dasar  

Pada data jurnal yang ditemukan memaparkan proses pembelajaran 

tematik yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan Eksistensialis 

siswa. 

4.9 Tabel Jurnal Kecerdasan Eksistensialis 

Jurnal Deskripsi Temuan 

Jurnal 1 
Delora Jantung Amelia 

dengan judul “Analisis 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Tematik 

Berorietasi Multiple 

Intelligence di Kelas Awal 

SD Muhammadiyah 9 

Malang” 

Tidak ditemukan  

Jurnal 2 

Frida Marta Argareta 

Simorangkir dan Darinda 

Sofia dengan Judul 
“Analisis Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik 

dengan Pendekatan Multiple 

Intelligence Berbasis 

Budaya Batak Angkola 

Untuk Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar” 

Tidak ditemukan 

Jurnal 3 

Nurul Hidayati Rofiah 

dengan Judul “Menerapkan 

Multiple Intelligence dalam 

Pembelajaran di Sekolah 

Dasar” 

Tidak ditemukan 

Jurnal 4 
Lilis Setiawati  dengan 

Judul “Pembelajaran 

Berbasis Multiple 

Intelligence” 

Dalam proses belajar mengajar, kegiatan yang biasa diberikan 
oleh guru antara lain dengan membiasakan berdoa ketika 

memulai dan mengakhiri kegiatan, sholat sunah dhuha 

bersama, sholat dzuhur berjamaah, mempelajari alquran, 

menceritakan kisah-kisah teladan, mengaitkan materi 
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pembelajaran dengan ayat-ayat yang tercantum di dalam Al-

Qur’an dan hadist dan lain sebagainya. Selain itu, guru juga 

mencontohkan sikap jujur, amanah, rendah hati, sabar dan 

sikap-sikap lainnya dalam pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran. 

Jurnal 5 

Abdul Halim Fathani 

dengan Judul “Pembelajaran 

Matematika Berbasis 

Tematik-Integratif 

Berdasarkan Kecerdasan 

Majemuk” 

Tidak ditemukan 

Jurnal 6 
I Komang Wisnu Budi 

Wijaya dengan Judul 

“Mengembangkan 

Kecerdasan Majemuk Siswa 

Sekolah Dasar (SD) melalui 

Pembelajaran IPA untuk 

Meningkatkan Mutu 

Lulusan Sekolah Dasar” 

Tidak ditemukan 

Jurnal 7 

Siti Pitriani, Mizaniya, 

Yuliananingsih, Seka 

Andrean, Istiningsih dengan 

Judul “Analisis 
Pembelajaran Tematik-

Integratif Berbasis Multiple 

Intelligence di Era Revolusi 

Industri 4.0” 

Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik 

beberapa hal yang dapat dilakukan guru yaitu memahami 

anak dan memberikan ruang bagi anak untuk 

mengekspresikan diri melalui kemampuan-kemampuannya. 

Melalui kemajuan teknologi pembelajaran dapat dilakukan 
dengan pemanfaatan video pembelajaran atau pembelajaran 

berbasis industry. Serta diperlukan pengelompokkan peserta 

didik berdasarkan kecerdasannya, agar dapat dibina lebih 

lanjut dalam peningkatan prestasinya. 

Jurnal 8 

Imam Machali dengan Judul 

“Dimensi Kecerdasan 

Majemuk dalam Kurikulum 

2013” 

 

Kecerdasan interpersonal pada kurikulum 2013 masuk pada 

Kompetensi Inti 2 (KI-2) berupa ranah pengembangan ranah 

sikap sosial. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

guru dapat mengembangkan kecerdasan eksistensialis dengan berbagai aktivitas 

yang berhubungan dengan kepercayaannya. Kecerdasan eksistensialis dalam 

pembelajaran tematik Kurikulum 2013 juga terdapat pada Kompetensi Inti yang 

akan dicapai.  
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4.3 Pembahasan 

Setiap peserta didik memiliki potensi dan kecerdasan yang bervariasi dan 

beragam. Kecerdasan pada peserta didik tidak hanya terbatas pada kognitif atau 

pengetahuan saja tetapi juga keterampilan-keterampilan yang dimiliki dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Hal tersebut sesuai dengan teori multiple 

intelligence yang diperkenalkan oleh Howard Gardner. Konsep ini diperkenalkan 

oleh Gardner pada tahun 1983, dalam buku Frames Of Mind. 

Penerapan pembelajaran tematik berbasis multiple intelligence sangat 

mendukung pelaksanaan pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada 

kecerdasan bahasa dan logika saja tetapi juga mengembangkan kecerdasan-

kecerdasan lainnya yang dimiliki siswa. Hubungan antara pembelajaran tematik 

berbasis multiple intelligence dijelaskan oleh Armstrong (2013:74) yang 

mengatakan bahwa “… teori multiple  intelligence memberi sebuah konteks untuk 

membangun struktur kurikulum tematis”. Penyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran tematik memang dirancang untuk mengintegrasikan subjek 

pelajaran dan keterampilan yang ditemukan dalam lingkungan dan kehidupan 

peserta didik yang dikemas dalam sebuah tema. Dalam pembelajaran tematik, 

teori multiple intelligence dapat dijadikan sebagai cara untuk memastikan bahwa 

kegiatan pembelajaran dalam suatu tema akan mengaktifkan kecerdasan yang 

mungkin masih tersembunyi pada diri siswa. 

Berdasarkan data yang didapatkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran tematik-integratif dan multiple intelligence dalam pembelajaran. 

Pembelajaran tematik memfasilitasi peserta didik dalam memperoleh hak untuk 

mendapatkan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligence). 
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Guru harus menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan dan 

kecerdasan yang berbeda satu dengan yang lainnya, serta kadar atau tingkat 

kemampuan disetiap peserta didik berbeda pula. 

Berdasarkan data-data yang telah ditemukan pada jurnal-jurnal yang sesuai 

dengan topik penelitian yakni tentang pembelajaran tematik berbasis multiple 

intelligence pada siswa sekolah dasar yaitu terdapat berbagai kecerdasan yang 

dimiliki setiap peserta didik antara lain: 

1. Kecerdasan Linguistik 

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan yang berkaitan dengan 

penggunaan bahasa dan pengolahan kata secara efektif. Dalam proses 

pembelajaran tematik guru dapat mengembangkan kecerdasan linguistik 

peserta didik dengan memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang mengarah pada 

peningkatan kemampuan berbahasa dan pengolahan kata. 

Berdasarkan data yang didapatkan pada jurnal Delora Jantung Amelia 

dengan judul “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berorietasi 

Multiple Intelligence di Kelas Awal SD Muhammadiyah 9 Malang” didapatkan 

beberapa kegiatan berkomunikasi yaitu membacakan hasil karya, 

mengemukakan pendapat, dan mempresentasikan hasil tugas. Pada jurnal 

tersebut masih terdapat peserta didik yang belum berani tampil didepan kelas, 

sehingga kegiatan tersebut dirasa kurang efektif karena memerlukan waktu 

lebih banyak dan partisipasi yang masih kurang. Sehingga kegiatan tersebut 

dapat diarahkan menjadi kegiatan berdiskusi. Karena dengan berdiskusi peserta 

didik dituntut untuk dapat mengemukkan pendapatnya dalam kelompok 
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sehingga dapat menambah keterampilan berbahasa dan pengolahan kata peserta 

didik. 

Berdasarkan data-data yang didapatkan pada jurnal, kegiatan dalam proses 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligence) 

yakni berupa kegiatan mempresentasikan hasil karya, membaca buku, hafalan 

surat-surat pendek, drama, bercerita, menulis kalimat, mengemukakan 

pendapat di depan kelas, memberikan stimulus pertanyaan dengan sebuah 

reward, berdiskusi, mendengarkan cerita, memainkan permainan kata, 

mendengar dan membuat puisi, menghafal, menerapkan sistem belajar 

kelompok agar peserta didik dapat berkomunikasi dalam kelompok, 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah, dan melaksanakan curah 

pendapat. 

Kegiatan mengemukakan pendapat dan mempresentasikan hasil karya 

ditemukan dalam beberapa jurnal. Kegiatan tersebut bertujuan melatih peserta 

didik untuk merangkai kata dan menggunakan bahasa yang baik. Selain itu, 

menurut Romdiyatun (2012:12) mengemukakan pendapat memiliki manfaat 

yakni: a) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan, b) 

Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri, c) Membantu untuk 

mendapatkan perhatian dari orang lain. c) Meningkatkan rasa percaya diri, d) 

Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan lingkungan 

seusianya maupun di luar lingkungannya secara efektif, e) Meningkatkan 

kemampuan kognitifnya, memperluas wawasannya tentang lingkungan, dan 

tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak diketahuinya. 
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Sejalan dengan hal tersebut, Iskandar (2012:54) memaparkan yakni anak-

anak dengan kecerdasan bahasa yang tinggi , umumnya ditandai dengan 

kesenangannya pada kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan suatu bahasa 

seperti membaca, menulis karangan, membuat puisi, menyusun kata-kata 

mutiara dan sebagainya. Melalui pembelajaran tematik kegiatan yang berkaitan 

dengan hal tersebut, dapat dilakukan dengan mengaitkan berbagai mata 

pelajaran juga berbagai kecerdasan peserta didik sekaligus.  

Melalui pembelajaran tematik guru telah menggunakan berbagai strategi 

pengajaran dalam mengembangkan kecerdasan linguistik yang dimiliki peserta 

didik. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan dalam berkomunikasi dan menggunakan bahasa yang baik, karena 

guru memberikan pembelajaran dengan pengalaman peserta didik sendiri. 

Yaitu seperti kegiatan berdiskusi atau mempresentasikan hasil karyanya 

didepan kelas. Kecerdasan linguistik peserta didik dapat di tingkatkan dengan 

fasilitas dan kegiatan pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat menjadi wadah 

bagi peserta didik dalam pengembangkan kemampuannya.  

2. Kecerdasan Matematika-Logika 

  Kecerdasan matematika-logika adalah kemampuan berpikir logis, 

menganalisis angka-angka dan memecahkan masalah matematika. Dalam 

proses pembelajaran tematik guru mengembangkan kecerdasan matematika-

logika dengan memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang mengarahkan peserta 

didik untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis serta kemampuan 

memecahkan masalah matematika. 
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  Berdasarkan data pada jurnal I Komang Wisnu Budi Wijaya dengan judul 

“Mengembangkan Kecerdasan Majemuk Siswa Sekolah Dasar (SD) melalui 

Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Mutu Lulusan Sekolah Dasar” 

ditemukan bahwa dalam mengembangkan kecerdasan matematika-logika dapat 

dilakukan dengan cara melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, melatih 

siswa untuk memprediksi/memperkirakan, memberikan latihan soal yang 

bervariasi. Strategi tersebut dapat dilakukan untuk melatih siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ia temui dalam kehidupan sehari-hari. 

  Proses pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan matematika-logis 

melalui pembelajaran tematik yang dilakukan guru tentu sangat bervariasi. 

Berdasarkan data yang ditemukan pada jurnal proses pembelajaran yang 

dilakukan guru antara lain kegiatan peserta didik berhitung di depan kelas, 

memberikan masalah atau kasus matematika untuk diselesaikan, memfasilitasi 

peserta didik dengan media yang berhubungan dengan tema, melaksanakan 

aktivitas yang melibatkan angka, bilangan, dan berbagai pola, menggunakan 

permainan seperti leggo, puzzle dan ular tangga. 

  Berdasarkan hal tersebut melalui pembelajaran tematik guru telah 

menggunakan berbagai strategi pengajaran dalam mengembangkan kecerdasan 

matematka-logika yang dimiliki peserta didik. Menurut Armstrong (2013:84) 

guru didorong untuk menemukan kesempatan untuk berbicara tentang angka, 

baik didalam dan di luar arena matematika dan ilmu pengetahuan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kecerdasan matematika-logika tidak hanya dibutuhkan 

pada mata pelajaran matematika saja tetapi juga pada keseluruhan 

pembelajaran tematik.  



52 
 

 
 

3. Kecerdasan Visual-Spasial 

  Kecerdasan spasial merupakan kemampuan untuk memandang atau 

memahami dunia visual-spasial secara akurat. Dalam pembelajaran tematik 

guru dapat mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema dengan tetap 

mengembangkan kecerdasan visual-spasial yang dimiliki peserta didik. Pada 

dasarnya peserta didik di jenjang sekolah dasar menyukai pembelajaran dengan 

menerapkan kecerdasan visual seperti kegiatan menggambar, mewarnai, 

ataupun kegiatan yang melibatkan media interaktif yang menarik minat belajar 

peserta didik. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Frida Marta Argareta 

Simorangkir dan Darinda Sofia Tanjung dengan judul penelitian “Analisis 

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik dengan Pendekatan Multiple Intelligence 

Berbasis Budaya Batak Angkola untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”, dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa untuk mengembangkan kecerdasan spasial 

diperlukan kegiatan pembelajaran yang mendukung kemampuan peserta didik 

yaitu dapat menggunakan media gambar, multimedia interaksi dan memotivasi 

peserta didik belajar melalui gambar sesuai tema dalam pembelajaran. Dengan 

demikian siswa mampu untuk mengeksplorasi imajinasi, membuat sketsa, 

menggambar, visualisasi, membuat grafik, dan ilustrasi lainnya. 

  Secara keseluruhan data yang ditemukan pada jurnal didapati bawa guru 

mengembangkan kecerdasan visual-spasial memalui proses pembajaran dengan 

berbagai kegiatan antara lain menggunakan media gambar, menggunakan 

media video, menggunakan multimedia interaktif, mengajarkan pemetaan 

pikiran, menyediakan kesempatan untuk memperlihatkan pemahaman melalui 
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gambar, menyajikan data hasil percobaan dalam bentuk tabel, membuat 

kerajianan tangan yang berhubungan dengan tema. Guru juga dapat mengajak 

anak untuk menggambar, melukis, mengecat sebuah karya. 

  Guru dapat menggunakan berbagai strategi pengajaran dalam 

mengembangkan kecerdasan visual-spasial yang dimiliki peserta didik melalui 

pembelajaran tematik. Menurut Hamzah dan Kuadrat (2014:137-140) 

memaparkan mengenai strategi pembelajaran untuk kecerdasan visual-spasial 

yang terdiri dari lima strategi yaitu visualisasi, penggunaan warna, metafora 

gambar, sketsa gagasan, dan simbol grafis. 

  Guru memiliki berperan penting dalam proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kecerdasan visual-spasial peserta didik. Kecerdasan visual-

spasial peserta didik dapat di tingkatkan dengan fasilitas dan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat menjadi wadah bagi peserta didik 

dalam pengembangkan kemampuannya. Terlebih lagi di era industri pada saat 

ini guru dapat memanfaatkan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan kecerdasan visual-spasial peserta didik. Dalam kurikulum 

2013 dijelaskan juga bahwa kecerdasan visual-spasial masuk dalam 

Kompetensi Inti 4 (KI-4) yang berarti masuk kedalam ranah keterampilan. 

4. Kecerdasan Musikal 

  Kecerdasan musikal ditandai dengan kemampuan menciptakan dan 

mengapresiasi bentuk-bentuk ekspresi musikal. Dalam proses pembelajaran 

tematik guru dapat mengembangkan kecerdasan musikal peserta didik dengan 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang menjadi wadah pengembangan 

kemmapuan apresiasi musikal peserta didik. 
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  Berdasarkan data yang ditemukan pada jurnal. kegiatan pada proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru antara lain bernyayi bersama, hafalan 

surat pendek menggunakan nada tilawah, mendengarkan dan menciptakan 

music, memproduksi melodi, menyelidiki dan merespon bunyi, menciptakan 

ritme, memutarkan iringan musik pada saat pembelajaran, dan  memberikan ice 

breaking. 

  Berdasarkan hal tersebut melalui pembelajaran tematik guru telah 

menggunakan berbagai strategi pengajaran dalam mengembangkan kecerdasan 

musikal yang dimiliki peserta didik. Menurut Hamzah dan Kuadrat (2014:129-

132) memaparkan mengenai strategi pembelajaran untuk kecerdasan musikal 

yang terdiri dari lima strategi yaitu melalui irama, lagu, rap, dan senandung, 

diskografi, musi supermemori, konsep musikal, dan melalui musik suasana. 

  Dalam proses pembelajaran tematik kecerdasan musikal tidak hanya pada 

pembelajaaran SBdP saja melainkan dapa kembangkan melalui berbagai mata 

pelajaaran dalam satu tema. Kecerdasan musikal peserta didik dapat di 

tingkatkan dengan fasilitas dan kegiatan pembelajaran yang sesuai, sehingga 

dapat menjadi wadah bagi peserta didik dalam pengembangkan 

kemampuannya. 

5. Kecerdasan Kinestetik 

  Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk mengontrol dan mengatur 

gerak tubuh agar menarik. Dalam proses pembelajaran tematik guru dapat 

mengembangkan kecerdasan kinestetik peserta didik dengan memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran yang menjadi wadah dalam kemampuan peserta didik 

secara fisik atau gerak tubuh. 



55 
 

 
 

  Berdasarkan data yang didapatkan, guru dalam proses pembelajaran 

tematik memiliki peran dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik peserta 

didik melalui berbagai aktivitas dan kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut 

antara lain mendesain lingkungan belajar, melakukan kegiatan seperti tepuk 

tangan, meloncat, berlari ditempat, melakukan ice breaking, melakukan 

kegiatan fisik, membuat denah, peragaan, modeling, bahasa tubuh, tarian, 

olahraga, berkeliling, melakukan permainan ketangkasan, perform kelompok 

menari, melakukan praktik langsung menghitung luas dan keliling lapangan, 

melakukan eksperimen yang melibatkan fisik. 

  Sejalan dengan berbagai strategi yang digunakan guru Armstrong 

(2013:91) mengatakan bahwa siswa yang sangat berkembang dalam aspek 

motorik halus dari kecerdasan kinestetik-tubuh, harus memiliki kesempatan 

untuk belajar memanipulasi objek-objek atau membuat sesuatu dengan tangan 

mereka. Kegiatan-kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan gerak 

tubuh tidak hanya digunakan pada pelajaran PJOK saja tetapi seluruh pelajaran 

yang terkait dalam satu tema, hal tersebut bertujuan agar kecerdasan kinestetik 

peserta didik dapat berkembang secara optimal.. 

6. Kecerdasan Interpersonal 

  Kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan untuk mencerna dan 

merespon secara tepat suasana hati dan keinginan orang lain. Dalam proses 

pembelajaran tematik guru dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal 

peserta didik dengan memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang mengarah pada 

peningkatan kemampuan dalam memahami dan berinteraksi dengan orang lain. 
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  Berdasarkan data yang didapatkan, guru dalam proses pembelajaran 

tematik memiliki peran dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 

peserta didik melalui berbagai aktivitas dan kegiatan. Kegiatan-kegiatan 

tersebut antara lain berdiskusi, saling membantu teman yang belum mengerti, 

belajar kelompok, proyek kelompok, melakukan permainan dalam kelonpok.. 

  Melalui pembelajaran tematik guru telah menggunakan berbagai strategi 

pengajaran dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal yang dimiliki 

peserta didik. Armstrong (2013:62) menyatakan guru dalam pembelajaran 

berbasis kecerdasan majemuk dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 

dapat meminta peserta didik berinteraksi satu sama lain dengan cara yang 

berbeda, misalnya berpasangan, membentuk kelompok kecil, atau kelompok 

besar. Dalam pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk guru 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal peserta didik. 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

  Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan memahami perasaan sendiri 

dan kemampuan membedakan emosi, pengetahuan tentang kekuatan dan 

kelemahan diri. Dalam proses pembelajaran tematik guru dapat 

mengembangkan kecerdasan intrapersonal peserta didik dengan memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran yang mengarah pada peningkatan kemampuan dalam 

memahami perasaan sendiri yang berguna dalam menentukan tujuan hidup. 

  Berdasarkan data yang didapatkan, guru dalam proses pembelajaran 

tematik memiliki peran dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal 

peserta didik melalui berbagai aktivitas dan kegiatan. Kegiatan-kegiatan 
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tersebut antara lain belajar secara mandiri, menilai serta mengomentari hasil 

karyanya sendiri, melakukan refleksi diri, analisis diri, pengolahan waktu, 

merencanakan masa depan, bimbingan secara personal, senantiasa memotivasi 

peserta didik, membentuk kelompok heterogen, berbagi dengan teman sebaya, 

merefleksikan ide, konsep dan gagasan, melakukan kegiatan permainan. 

  Berdasarkan hal tersebut melalui pembelajaran tematik guru telah 

menggunakan berbagai strategi pengajaran dalam mengembangkan kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki peserta didik. Armstrong (2013:62) menyatakan 

guru dalam pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal dapat meminta peserta didik 

berinteraksi satu sama lain dengan cara yang berbeda, misalnya berpasangan, 

membentuk kelompok kecil, atau kelompok besar. Dalam pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan majemuk guru memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran yang dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal 

peserta didik. 

Kecerdasan Naturalistik 

  Kecerdasan naturalis berkaitan dengan pemahaman tentang mahkluk hidup 

lainnya serta eksistensinya. Dalam proses pembelajaran tematik guru dapat 

mengembangkan kecerdasan naturalistik peserta didik dengan memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran yang menjadi wadah menyalurkan kecerdasan 

naturalistik peserta didik yakni melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

berhubungan dengan lingkungan atau alam. 

  Berdasarkan data yang didapatkan, guru dalam proses pembelajaran 

tematik memiliki peran dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik peserta 
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didik melalui berbagai aktivitas dan kegiatan, antara lain kegiatan yang 

mengaitkan pembelajaran dikelas dengan lingkungan dan alam sekitar, 

menggunakan media pembelajaran yang tersedia di alam, mengamati video 

yang berhubungan dengan alam, kegiatan pembelajaran di luar kelas, guru 

menciptkan materi-materi yang tepat untuk naturalis, menciptakan permainan 

dan program pembelajaran yang berkaitan dengan alam, menyediakan buku-

buku dan VCD yang memuat tentang makhluk hidup, memasang poster tentang 

keberagaman hayati, belajar di alam, mengaitkan materi dengan alam, karya 

wisata. 

  Menurut Hamzah dan Kuadrat (2014:155-157) memaparkan mengenai 

strategi pembelajaran untuk kecerdasan naturalistik yang terdiri dari tiga 

strategi yaitu kegiatan jalan-jalan di alam terbuka, melihat ke luar jendela, dan 

ekostudi. Melalui pembelajaran tematik guru telah menggunakan berbagai 

strategi pengajaran dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik yang 

dimiliki peserta didik. Dengan tidak hanya terpaku pada pembelajaran di ruang 

kelas, peserta didik lebih dapat mengeksplorasi kemampuannya dalam 

beradaptasi dengan lingkungan dan alam sekitar. 

8. Kecerdasan Eksistensialis 

  Kecerdasan eksistensialis adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

Ketuhanan. Dalam proses pembelajaran tematik guru mengembangkan 

kecerdasan eksistensialis berdasarkan Kompetensi Inti yang telah ditetapkan. 

Dalam proses belajar mengajar, kegiatan yang biasa diberikan oleh guru antara 

lain dengan membiasakan berdoa ketika memulai dan mengakhiri kegiatan, 

sholat sunah dhuha bersama, sholat dzuhur berjamaah, mempelajari alquran, 
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menceritakan kisah-kisah teladan, mengaitkan materi pembelajaran dengan 

ayat-ayat yang tercantum di dalam Al-Qur’an dan hadist dan lain sebagainya. 

Selain itu, guru juga mencontohkan sikap jujur, amanah, rendah hati, sabar dan 

sikap-sikap lainnya dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 

  Pada data yang ditemukan, pembahasan terkendala oleh masih sedikitnya 

jurnal yang membahas mengenai kecerdasan eksitensial. Sehingga proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan kecerdasan eksistensial hanya sedikit 

yang ditemukan. Akan tetapi, peneliti menyimpulkan bahwa keceradasan 

eksistensial dalam pembelajaran tematik pada saat ini yakni menggunakan 

kurikulum 2013 menetapkan Kompetensi Inti 1 (KI-1) ranah sikap spiritual 

dalam pembelajaran, yang mana kecerdasan eksitensial masuk pada 

Kompetensi Inti tersebut. Kecerdasan eksitensial juga dapat dikembangkan 

dalam proses pembelajaran melalui pembiasaan-pembiasaan baik dan perilaku 

yang baik pada pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran 

tematik berbasis kecerdasan majemuk pada siswa sekolah dasar, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk 

guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kecerdasan  peserta didik yakni kecerdasan linguistik, 

kecerdasan  matematika-logika, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetik, 

kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, 

kecerdasan naturalistik, dan kecerdasan eksitensialis. Berbagai kecerdasan 

tersebut dapat dikembangkan dengan fasilitas dan proses kegiatan pembelajaran 

tematik yang sesuai, sehingga dapat menjadi wadah bagi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuannya. 

5.2 Implikasi 

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah informasi mengenai 

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligence) pada 

siswa sekolah dasar, serta dapat menjadi referensi pengembanagan keterampilan 

guru dalam mengajar berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligence). 

5.3 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan terkait dengan pembelajaran tematik 

berbasis multiple intelligence pada siswa sekolah dasar sebagai berikut:
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1. Kebijakan sekolah dirasa perlu mengarah pada peningkatan keterampilan 

guru dalam menerapkan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk 

(multiple intelligence) pada siswa sekolah dasar. 

2. Guru perlu untuk terus berinovasi dalam mengajar terutama dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligence) pada siswa sekolah dasar dari berbagai sumber informasi. 

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian yang sejalan dan sesuai 

dengan konteks penerapan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk 

(multiple intelligence) pada siswa sekolah dasar. 
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LAMPIRAN 1: Jurnal-Jurnal 

Jurnal 1: Jurnal Delora Jantung Amelia, pada Tahun 2017 dengan Judul “Analisis Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik Berorietasi Multiple Intelligence di Kelas Awal SD Muhammadiyah 9 

Malang” 

 

No Komponen Jurnal Penjelasan 

1 Judul Jurnal Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berorietasi Multiple 

Intelligence di Kelas Awal SD Muhammadiyah 9 Malang 

2 Penulis  Delora Jantung Amelia 

3 Tahun Terbit 2017 

4 Kata Kunci atau 

Key Words 

Learning Tematics, Multiple Intelligence 

5 Metode 

Pengumpulan Data 

Kualitatif  

6 Hasil Penelitian Pada kecerdasan linguistik guru di SD Muhammadiyah 9 lebih 

cenderung menfasilitasi siswa dengan kegiatan menulis, 

berdiskusi, duduk secara berkelompok. Pada kecerdasan logis 

matematis rata-rata guru kelas awal dengan meminta siswa tampil 

kedepan dengan membawa benda kongkrit. Kecerdasan spasial 

guru mengembangkannya dengan menggunakan gambar, gambar 
poster maupun audio visual, sedangkan untuk meningkatkan 

kecerdasan kinestetik dengan mengajak peserta didik untuk 

melakukan tepuk, gerakan tangan atau melakukan percobaan 

dengan kegiatan kaki. Pada kecerdasan musikal guru cenderung 

menggunakan hafalan surat-surat pendek dengan metode ummi, 
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hafalan lagu-lagu tilawati. Pada pengembangan kecerdasan 

interpersonal guru lebih sering meminta siswa yang lebih bisa atau 

paham untuk membantu teman-temannya yang tidak bisa. 

Pengembangan kecerdasan intrapersonal dengan guru 

membiarkan siswa untuk belajar sendiri. Pada kecerdasan 

naturalis guru lebih cenderung menceritakan kegiatan yang 

berhubungan dengan alam, atau siswa terjun langsung dengan 

benda-benda yang berhubungan dengan alam seperti jagung, padi. 

7 Kesimpulan  Pelaksanaan pembelajaran tematik berorientasi Multiple 

Intelligences di kelas awal SD muhammadiyah 9 pada dasarnya 

sudah difasilitasi guru untuk belajar melalui delapan tipikal 

kecerdasan mulai dari kecerdasan linguistik, kecerdasan logis 
matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan 

kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan 

kecerdasan naturalis. 
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Jurnal 2 :  

Jurnal Frida Marta Argareta Simorangkir dan Darinda Sofia Tanjun, pada Tahun 2019 dengan 

judul “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Dengan Pendekatan Multiple 

Intelligencesberbasis Budaya Batak Angkola Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” 

 

No Komponen Jurnal Penjelasan 

1 Judul Jurnal Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tematik dengan Pendekatan 

Multiple Intelligence Berbasis Budaya Batak Angkola Untuk 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

 

2 Penulis  Frida Marta Argareta Simorangkir dan Darinda Sofia 

3 Tahun Terbit 2019 

4 Kata Kunci atau 

Key Words 

Tenatik, Pendekatan Multiple Intelligence, Batak Angkola 

5 Metode 

Pengumpulan Data 

Kualitatif dan Kuantitatif 

6 Hasil Penelitian Hasil observasi, angket dan wawancara diperoleh bahwa terdapat 

beberapa kecenderungan kecerdasan yang dimiliki siswa. 

Kecerdasan yang terindentifikasi tersebut diintegrasikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
terjadi beberapa kendala yang dihadapi guru antara lain guru 

masih kesulitan dalam mengembangkan delapan kecerdasan 

karena guru belum mengetahui tipe ataupun jenis kecerdasan 

setiap siswa, tidak semua materi dalam tema dapat dikaitkan 

dengan delapan kecerdasan, media yang digunakan belum sesuai 
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materi dalam tema, siswa yang tidak mengikuti instruksi guru, 

serta efisiensi waktu yang belum tepat selama pembelajaran. 

Upaya guru mengatasi kendala tersebut dengan memilah materi-

materi yang sesuai dengan tingkat Multiple Intelligencesyang 

dimiliki oleh siswa.Pada perencanaan pembelajaran, guru 

sebaiknya mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

siswa 

7 Kesimpulan  Pendekatan Multiple Intelligence berbasis budaya Batak Angkola 

di kelas IV SD 100620 Pargarutan Julu Kabupaten Tapanuli 

Selatan sudah difasilitasi oleh guru dengan sebaik-

baiknya.Pembelajaran tematik yang dilaksanakan dapat 

mengembangkan delapan kecerdasan yaitu kecerdasan linguistik- 
verbal, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial, 

kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 

naturalistik. 
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Jurnal 3: 

Jurnal Nurul Hidayati Rofiah pada tahun 2016 dengan judul “Menerapkan Multiple Intelligences 

Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar”  

 

 

No Komponen Jurnal Penjelasan 

1 Judul Jurnal Menerapkan Multiple Intelligence dalam Pembelajaran di Sekolah 

Dasar 

2 Penulis  Nurul Hidayati Rofiah 

3 Tahun Terbit 2016 

4 Kata Kunci atau 

Key Words 

Multiple Intelligence, Pembelajaran di SD 

5 Metode 

Pengumpulan Data 

Kualitatif  

6 Hasil Penelitian Setiap anak memiliki kecerdasan dan kemampuan berbeda dalam 

memahami sebuah mata pelajaran. Seorang pendidik tidak boleh 
memaksakan siswanya untuk memahami setiap pelajaran dengan 

pemahaman yang sama dan sempurna dengan satu takaran 

kecerdasan, sebab kecerdasan anak dalam satu kelas berbeda-

beda. Dengan segala macam keadaan siswa, kewajiban seorang 

pendidik adalah mengakui keberadaannya dengan semua 

kemampuan yang dimiliki. Seorang pendidik harus mengakui dan 

harus menghargai bakat dan hasil karya siswanya. Dengan 

berkembangnya konsep multiple intelligence dan dengan 
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diterimanya teori tersebut dalam dunia pendidikan, maka pendidik 

perlu membantu tumbuh kembang anak dalam berbagai rencan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program yang memberi wadah bagi 

perkembangan semua jenis kecerdasan. Dalam penilaian  multiple 

intelligence haruslah jujur dan adil sehingga suatu jenis 

kecerdasan dapat dinilai dan dipertimbangkan langsung tidak 

melewatkan kecerdasan lainnya.  

7 Kesimpulan  Pada hakikatnya setiap individu memiliki delapan kecerdasan, 

yaitu kecerdasan bahasa/linguistic, logis-matematis, visual-

spasial, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, musikal, dan 

naturalis. Tetapi kombinasi dan porsi kecerdasan yang dimiliki 

tiap individu tidak sama tergantung pada bagaimana cara 
mengembangkan seluruh kecerdasan yang ada. Strategi 

pembelajaran yang tepat digunakan untuk mengimplementasikan 

kecerdasan yang dimiliki siswa dan bertujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan yang telah ada secara maksimal. 

Berbekal teori kecerdasan majemuk seorang guru secara tidak 

langsung dapat menguasai dan belajar berbagai metode 

pembelajaran. 
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Jurnal 4 

Jurnal Lilis Setiawati pada Tahun 2019 dengan judul “Pembelajaran Berbasis Multiple 

Intelligence” 

 

No Komponen Jurnal Penjelasan 

1 Judul Jurnal Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence 

2 Penulis  Lilis Setiawati 

3 Tahun Terbit 2019 

4 Kata Kunci atau 

Key Words 

Learning, Multiple Intelligence 

5 Metode 

Pengumpulan Data 

Kualitatif 

6 Hasil Penelitian Berdasarkan data hasil penelitian, pembelajaran berbasis multiple 

intelligences meliputi tiga tahap yakni: tahap persiapan 

pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran dan tahap 

penilaian pembelajaran. 

1. Tahap Persiapan Guru kelas 1 mempersiapkan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan 

melakukan 2 hal pokok, yaitu: mengenali kecenderungan 

kecerdasan peserta didik dan membuat RPP/lesson plan. 

Sekolah memberlakukan sebuah riset psikologis yang 

disebut dengan MIR (Multiple Intelligences Researt) untuk 

mengenali kecenderungan kecerdasan masing-masing 

peserta didik di awal pendaftaran peserta didik baru. Selain 
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itu, ada pula OKS (Orientasi kematangan Siswa). Tujuan 

dari OKS ini adalah pertama untuk mengetahui tingkat 

kemandirian peserta didik sebelum masuk sekolah, kedua 

mengetahui bagaimana cara peserta didik bersosialisasi 

dengan teman-teman barunya, ketiga mengetahui apakah 

peserta didik bisa bekerjasama atau tidak, keempat 

mendeteksi adanya kemungkinan peserta didik yang 

berkebutuhan khusus 

2. Tahap Pelaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligences yang dilakukan oleh guru yaitu 

dimulai dari kegiatan apersepsi dan motivasi (alfa zone, 
warmer, scene setting, dan pre-teach), serta pengembangan 

9 jenis kecerdasan. 

3. Tahap Penilaian Penilaian pembelajaran berbasis multiple 

intelligences menggunakan penilaian autentik meliputi 

penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. 

7 Kesimpulan  Persiapan pembelajaran yang telah dilakukan pihak sekolah dan 

guru adalah dengan mengenali kecerdasan peserta didik melalui 

Multiple Intelligences Reseach (MIR) dan Orientasi Kematangan 

Siswa (OKS). Guru menggunakan berbagai strategi dalam 

mengembangkan 9 jenis kecerdasan majemuk.  
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Jurnal 5 

Jurnal Abdul Halim Fathani pada Tahun 2015, dengan Judul “Pembelajaran Matematika Berbasis 

Tematik-Integratif Berdasarkan Kecerdasan Majemuk” 

 

No Komponen Jurnal Penjelasan 

1 Judul Jurnal Pembelajaran Matematika Berbasis Tematik-Integratif 

Berdasarkan Kecerdasan Majemuk 

2 Penulis  Abdul Halim Fathani 

3 Tahun Terbit 2015 

4 Kata Kunci atau 

Key Words 

Pembelajaran Matematika, Tematik-Integratif, Kecerdasan 

Majemuk. 

5 Metode 

Pengumpulan Data 

Kualitatif  

6 Hasil Penelitian Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran 

dengan mengintegrasikan materi beberapa pelajaran dalam satu 

tema. Sehingga peserta didik menaglami kegiatan pembelajaran 

secara alamiah. Model pembelajaran tematik-matematik berbasis 

multiple intelligence pada anak dianggap efektif dalam proses 

pembelajaran, karena setiap anak memiliki kebebasan untuk 

menentukan cara atau menangkap informasi yang terkandung 
dalam tema tersebut. Jika model pembelajaran tersebut dapat 

diselenggarakan secara maksimal, maka dipastikan setiap anak 

akan merasakan kenyamanan dan kepuasan dalam belajar. 

Sebagaimana pendapat Gardner (1993) bahwa esensi teori 

multiple intelligence adalah menghargai keunikan setiap orang, 

berbagai variasi cara belajar, mewujudkan sejumlah model untuk 

menilai mereka dan cara yang hamper tak tak terbatas untuk 

mengaktualisasi diri di dunia ini. 
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7 Kesimpulan  Pembelajaran pada anak seharusnya diselenggarakan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligence. 

Dalam praktiknya, pembelajaran pada anak menganut paradigma 

bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain. Pembelajaran 

berbasis multiple intelligence secara umum dapat diartikan 

sebagai proses pembelajaran yang memberi “ruang gerak” bagi 

setiap individu siswa untuk mengembangkan potensi 

kecerdasannya. 
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Jurnal 6 

Jurnal I Komang Wisnu Budi Wijaya pada Tahun 2018 dengan Judul “Mengembangkan 

Kecerdasan Majemuk Siswa Sekolah Dasar (Sd) Melalui Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan 

Mutu Lulusan Sekolah Dasar” 

 

No Komponen Jurnal Penjelasan 

1 Judul Jurnal Mengembangkan Kecerdasan Majemuk Siswa Sekolah Dasar 

(SD) Melalui Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Mutu 

Lulusan Sekolah Dasar 

2 Penulis  I Komang Wisnu Budi Wijaya 

3 Tahun Terbit 2018 

4 Kata Kunci atau 

Key Words 

Intelligence, Multiple, Learning, Science, Primary School 

5 Metode 

Pengumpulan Data 

Penelitian Tindakan Kelas 

6 Hasil Penelitian Pengembangan kecerdasan majemuk di sekolah dasar 

memerlukan peran guru dan sekolah. Peran yang dapat 
dilakukan adalah sebagai berikut : Guru melaksanakan 

pembelajaran berpusat siswa, Menggunakan media 

pembelajaran dan sumber belajar yang bervariasi, Sekolah 
senantiasa memfasilitasi perkembangan kecerdasan 

majemuk siswa dengan cara membuat berbagai jenis lomba 

intern dalam hari besar nasional dan keagamaan, 
mengadakan berbagai jenis ekstrakurikuler dan 

mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba. 
7 Kesimpulan  Semua siswa pada dasarnya memiliki kecerdasan majemuk, 

hanya saja berbeda mana yang menonjol. Pengembangan 
kecerdasan majemuk pada siswa sekolah dasar adalah 
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momentum yang baik mengingat usia siswa sekolah dasar 

sedang mengalami perkembangan kognitif, sikap dan 

psikomotor. 
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Jurnal 7 

Jurnl Siti Pitriani, Mizaniya, Yuliananingsih, Seka Andrean, dan Istiningsih pada Tahun 2020 

dengan judul “Analisis Pembelajaran Tematik-Integratif Berbasis Multiple Intellegences Di Era 

Revolusi Industri 4.0” 

 

No Komponen 

Jurnal 

Penjelasan 

1 Judul Jurnal Analisis Pembelajaran Tematik-Integratif Berbasis Multiple Intelligence 

di Era Revolusi Industri 4.0 

2 Penulis  Siti Pitriani, Mizaniya, Yuliananingsih, Seka Andrean, Istiningsih 

3 Tahun Terbit 2020 

4 Kata Kunci 

atau Key 

Words 

Era Revolusi Industri 4.0, Multiple Intelligence, Thematic-integartive 

5 Metode 

Pengumpulan 

Data 

Kepustakaan (Library Research) 

6 Hasil 

Penelitian 

Kurikulum 2013 merupakan langkah awal untuk memajukan pendidikan 

di Indonesia. Melalui pembelajaran tematik integratif dalam kurikulum 

2013 ini dilakukan di sekolah untuk menjawab tantangan pendidikan di 
era revolusi 4.0 bahwasannya perbedaan karakteristik dan kecerdasan 

anak perlu didukung dan dihargai sebagaimana mestinya. Ketika dalam 

pembelajaran masing-masing anak dihargai karakteristiknya dalam 

belajar, maka tercipta pembelajaran yang bermakna bagi masing-masing 

peserta didik melalui kegiatan berkelompoknya peserta didik mampu 

menyalurkan kemampuan intelektualnya, sosialnya atau emosionalnya. 

Sikap positif seorang guru dan orangtua terhadap masing-masing peserta 
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didk perlu dibangun sejak sekarang. Karena seiring dengan kemajuan 

teknologi, kita juga perlu berpikir maju bahwa setiap anak punya jalan 

menuju potensinya masing-masing sehingga jangan membuat anak 

terpaksa untuk melakukan suatu hal dan tidak dilandasi oleh kemauan 

diri. Berikut cara-cara yang dapat ditempuh oleh orangtua atau guru 

untuk meningkatkan dan mengarahkan kecerdasan anak atau peserta 

didik sekolah dasar: 1) Pengembangan media pembelajaran, ; 2) 

Penumbuhan sikap atau karakter di lingkungan sekolah para guru 

berperan dalam menumbuhkan sikap atau karakter peserta didik yang 

cerdas, aktif, kreatif, disiplin, jujur, terampil, dan bertanggungjawab, 3) 

Pengelompokkan peserta didik berdasarkan kecerdasannya, artinya 
adakalanya siswa dapat dikelompokkan sesuai kecerdasannya masing-

masing dari 9 kecerdasan tersebut untuk dibina lebih lanjut dalam 

peningkatan prestasinya 

7 Kesimpulan  Arus globalisasi dan cepatnya perkembangan teknologi dunia menuntut 

manusia dapat unggul dan siap dalam berkompetisi. Oleh karena itu, 

pendidikan di era 4.0 perlu mengoptimalisasi segala aspek keterampilan 

dan kecerdasan peserta didik. Kurikulum 2013 merupakan langkah awal 

untuk memajukan pendidikan di Indonesia melalui pembelajaran 

tematik-integratif. Pembelajaran tematik-integratif sebagai salah satu 

model pembelajaran yang menyesuaikan cara belajar dengan 

keberagaman kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik. Berdasarkan 

hal tersebut, maka model pembelajaran berbasis multiple intelligences 

atau kecerdasan majemuk ini sangat diperlukan sebagai desain 
pendidikan di era digital sekarang ini. Ada sepuluh kecerdasan anak 

yang didasarkan pada teori multiple intellegences adalah sebagai 

berikut: kecerdasan linguistik, kecerdasan logis, kecerdasan spasial 

visual, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan 

eksistensial, dan kecerdasan emosional. 
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Jurnal 8 

Jurnal Imam Machali pada tahun 2014 dengan judul “Dimensi Kecerdasan Majemuk dalam 

Kurikulum 2013” 

 

No Komponen Jurnal Penjelasan 

1 Judul Jurnal Dimensi Kecerdasan Majemuk dalam Kurikulum 2013 

2 Penulis  Imam Machali 

3 Tahun Terbit 2014 

4 Kata Kunci atau 
Key Words 

Kurikulum 2013, Kecerdasan Majemuk, Saintifik, Otentik. 

5 Metode 

Pengumpulan Data 

Kualtitatif 

6 Hasil Penelitian Dimensi kecerdasan majemuk (multiple intelligence) yang 

terkandung dalam Kurikulum 2013 dapat dilihat dalam tiga hal. 

Pertama, Dimensi keceerdasan majemuk dalam pengembangan 

kompetensi terletak pada pengembangan dimensi sikap spiritual 

(K-I) yakni masuk pada kecerdasan eksistensial, dimensi sikap 

sosial (K-2) masuk dalam lingkup kecerdasan eksistensial dan 
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intrapersonal, pada kompetensi Inti 3 (K-3) berupa pengembangan 

pengetahuan masuk dalam ranah pengembangan kecerdasan 

linguistik, kecerdasan logika-matematika, dan keceerdasan 

musikal, pada (K-4) berupa pengembangan keterampilan (skill) 

dalam lingkup kecerdasan majemuk dapat dimasukkan dalam 

ranah pengembangan kecerdasan visual-spasial, kinestetik, dan 

naturalis. 

Kedua, Dimensi pendekatan saitifik sangat relevam dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan 

majemuk antara lain; memperhatikan semua kemampuan 

intelektual pendidikan seharusnya individual, pendidikan harus 
dapat memotivasi siswa untuk menentukan tujuan dan program 

belajar, evaluasi lebih kontekstual, dan proses pembelajaran tidak 

dibatasi hanya dalam gedung sekolah.  

Ketiga, Dimensi penilaian autentik pada Kurikulum 2013 sangat 

relevan dengan pengembangan kecerdasan majemuk. Thomas 

Armstrong mengungkapkan bahwa ada banyak cara yang 

digunakan untuk menilai prestasi siswa dalam teori kecerdasan 

majemuk antara lain melalui observasi, pendokumentasian karya 

siswa, penilaian proyek, dan portofolio.  Namun, yang paling 

penting, penilaian hendaknya tidak bergantung pada tes standar 

atau tes yang didasarkan pada norma formal, tetapi lebih banyak 

didasarkan pada penilaian autentik. 

7 Kesimpulan  Kurikulum 2013 yang menggunakan pembelajaran tematik 
mengandung pengembangan sudut pandang kecerdasan majemuk 

(multiple intelligence) bisa dilihat dari tiga hal pertama, pada 

pengembangan kompetensi yang terdapat pada empat kompetensi 

inti (KI), Kedua adalah pendekatan yang dipakai yakni 

pendekatan saintifik (scientific approach) yang sangat sesuai 

dengan prinsip pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan 

majemuk. Dan ketiga yaitu pada sistem evaluasi yang dilakukan 

berupa penilaian autentik yang sangat relevan dengan 

pengembangan kecerdasan majemuk. 
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Jurnal 9 

Jurnal Yulia Pramusinta, Chindy Ema Elvianah, Tiara Anggraini Maghfiroh pada tahun 2018 

dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Multiple Intelligence Dan 

Hasil Belajar Siswa pada Tema Tumbuhan dan Hewan” 

 

No Komponen Jurnal Penjelasan 

1 Judul Jurnal Efektivitas Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Multiple 

Intelligence dan Hasil Belajar Siswa pada Tema Tumbuhan dan 

Hewan 

2 Penulis  Yulia Pramusinta, Chindy Ema Elvianah, Tiara Anggraini 

Maghfiroh 

3 Tahun Terbit 2018 

4 Kata Kunci atau 

Key Words 

Efektivivity, Tematik Integratif, Multiple Intelligence, Learning 

Outcomes 

5 Metode 

Pengumpulan Data 

Kuantitatif 

6 Hasil Penelitian Tingkat kesignifikansian kedua variabel, dalam hal ini 

pemebelajaran tematik integratif dan multiple intelegence dapat 

mempengaruhi secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa 

dapat dilihat dari nilai signifikansi dan nilai hitung F. Jika 

signifikansi lebih keci dari 0,05 maka dipastikan berpengaruh 

secara simultan. Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka juga 
dipastikan adanya pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa nilai sig (0,000) < daripada 0,005. Nilai F tabel 
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(2,73) < nilai F hitung (7,573). Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

secara simultan ketiga variable terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pembelajaran tematik integratif dan multiple intellegence 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

7 Kesimpulan  Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran tematik-

integratif dan multiple intelligence dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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LAMPIRAN 2: CEK PLAGIAT 
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